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ABSTRAK

Muhammad Ilham Arya 5215136240 Analisis Jaringan KomunikasVireless
BerdasrkanReceived Signal LevéanSignal to Noise RatiDi Lingkungan SMK
Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi, Program Studi Pendidikan Teknik Elektrdnika
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, Laporan Hasil Penelitian Skripsi

Pada era globalisasi ini, perkembangan teknologi berkembang dengan samtgat cep
Teknologi yang dikembangkan bertujuan agar memudahkampercepat waktu

dan mengefisienkan pekerjaan manuSialah satu perkembangan teknologi yang

ada pada saat ini yaitteknologi komunikasiwireless Wireless itu sendiri
merupakan teknologinirkabel menggantikan transmisi menggunakan kabel,
dimananirkabel ini menggunakan frekuensi radio sebagai mecdhasmisitya,

untuk memberikan sebuah sambungan jaringan ke semua pengguna pada daerah
sekitar. Pada skripsiini dilakukan penelitian mengetahui pbahan jaringan
komunikasiwirelessdala hal ini adalah nilgbit error rate berdasarkameceived

signal leveldansignal to noise ratio

Metode yang digunakan adalah metodeue Eksperimentdimana metode ini
adalah bagian dari metode kuantitatif. Metg@eg dilakukan dengan membuat
atau memanipulasi terhadap objek penelitian dan adanya kontrol. Sehingga dalam
hal ini, peneliti memanipulasi paling sedikit satu variabel, mengontrol variabel lain
yang relevan dan mengobservasi pengaruhnya terhadap véeratal

Dari hasil penelitian didapatkgersamaan nilai RSL berdasarkan pengukuran dan
perhitungan ini yang sangat stabil pada jarak 2 meter, 8 meter dan 12 meter dengan
petbedaan diantaramysebesar 0,1 dBm saja. Lalotuk jarak 6 meter, 10 meter

dan 14 meter perbedaannya sebesar 0,9 dBm dan 1,1 dBm. Dan perbedaan nilai
yang paling besar berada pada jarak 4 meter dengan nilai sekitar 3, INd&m
korelasi RSL dan BER sebesad,81994. Kemudian persamaan nilai SNR
berdasarkan pengukuran dan perhitumigayang sangat stabil pada jarak 2 meter,

4 meter, 8 meter dan 10 meter dengargaaan diantaranya sebesar 0,3 dB, 0,4
dB dan0,6 dB. Laluperbedaan yang sangat besar berada pada jarak 6 meter, 12
meter dan 14 meter perbedaannya sebesar 1,6 dB, 2andB5 dBNilai korelasi

SNR dan BER sebesd,95967.

Hubunganbit error rate terhadapoiseini yang membuat setidpit yang dalam
proses transmisi giropagasimenjadi rusak ata@rror. Sehingga pada pengukuran
dan perhitungan mempunyai niladiseyang berbeda, yang membuat nilai pada
pengukuran lebih meningkat pada perhitungan

Kata Kunci :Received Signal Leveébignal to Noise Ratj®it Error Rate Noise



ABSTRACT

Muhammad Ilham Arya 5215136240 Analysis of Wireless Communication
Network Based on Received Signal Level and Signal to Noise Ratio in SMK
Binakarya Mandir EnvironmentBekasi City, Electroni&€ngineering Education
Program- Faculty of Engineering State Universityof Jakarta The Kripsi
Research Report

In this eraof globalization, technological developments evolve very quickly.
Developed technology aims to simplify, speed up time and streamline the work of
man. One of the developments of existing technologies currently provide wireless
communications technology. Veéiess itself is a wireless technology replaces the
use of a cable transmission, wireless which uses radio frequency as the transmission
medium, to provide a network connection to all users in the surroundingrarea.

this skripsi the research done to kmothe wireless communication network
changes dala this case is the value of bit error rate based on received signal level
and signal to noise ratio.

The method used is True Experiment method, where this method is part of
quantitative method. The methoddisne by creating or manipulating the object of
research and the existence of control. So in this case, the researcher manipulates at
least one variable, controls the other relevant variables and observes their effect on
the dependent variable.

From the esearch results obtained RSL value equations based on these
measurements arahlculationsare very stable at a distance of 2 meters, 8 meters
and 12 meters with a difference of 0.1 dBm only. Then for a distance of 6 meters,
10 meters and 14 meters the difference of 0.9 dBm and 1.1 dBm. And the biggest
difference value is at a distance of 4 arstwith a value of about 3.9 dBm. The
correlation value of RSL and BER-3.81994. Then the SNR value equations based

on these measurements and calculations are very stable at a distance of 2 meters, 4
meters, 8 meters and 10 meters with a differen®e3adiB, 0.4 dB and 0.6 dB. Then

the big difference is at a distance of 6 meters, 12 meters and 14 meters difference
of 1.6 dB, 2.4 dB and 2.5 dB. The correlatiofuesof SNR and BER i€).95967.

The bit error rate relationship to this noise makes eatcinbie transmission
process in propagation to be damaged or error. So that in the measurement and
calculation has a different noise value, which makes the value on the measurement
more increased in the calculation.

Keyword: Received Signal Level, Sight® Noise Ratio, Bit Error Rate, Noise
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini, perkembangan teknologi berkembang dengan
sangat cepat. Teknologi yang dikembangkan bertujuan agar memudahkan
mempercepat waktudan mengefisienkan pekerjaan manusi@alah satu
perkembangan teknologi yang ada pada saat ini yaknotogi komunikasi

wireless

Wirelessitu sendiri merupakan teknologirkabel menggantikan transmisi
menggunakan kabel, dimamérkabel ini menggunakan frekuensi radio sebagai
media transmisitya, untuk memberikan sebuah sambungan jaringan ke semua
pengguna pada daerah sekitar. Pada situassémdengargadgetseperti komputer
atau smartphonedapat terhubung ke internet dengan mengumak&nologi

nirkabelini.

Dalam berkomunikasi dengan seseorang dibutukan pagtarmanceyang
baik agar dapat sebuah informasi dapat tersampaikan dari pemberi informasi ke
penerima informasi, sehingga terjadilah proses komunikasi yang baik diantara
keduanya. Komunikasiwireless itu sendiri merupakan wadah untuk dapat
mengirimkan sebuah informasi secara modern, sehingga pengirim pesan tidak perlu
repotrepot lagi menggunakan sebuah burung merpati untuk dapat mengantarkan

pesannya.



Dalam komunikasi wireless diperlukan optimasi yang baik secara
perhitungan dan secara teoritik. Penilaian terhduaprror rate adalah sebuah
penilaian paling akhir dalam memperhatikan kualitas komunikiasiess Karena
dengan mengetahui sebuah nilai dérerror tersebutpengguna dapat mengetahui

rangeaman dalam menggunakan sebaabess poinataurouter.

Atas paparan diataperlunya mengetahui faktdaktor pendukung untuk
dapat mengetahui kinerja dari komunikasireless dengan menggunakan
parameter jarak. Banyak parameter yang dapat digunakan untuk dapat melihat
kualitas dari komunikaswirelessini, tetapi parameter yang digunakan ini adalah
parameter yang mudah untuk digunakan dan dirnbbah untuk mendapatkan

sebuamilai bit error rate

Pentingnya untuk mengetahui nilai suatu komunikéstlesspada suatu
tempat dan situasi kondisi tertentu, maka penulis mencoba untuk melakukan
penelitian dengan judufi A n a |JarisganKomunikasi Wireless Berdasarkan
Received Sipl Leveldan Signal to Noise Ratidi Lingkungan SMK Binakarya

Mandiri 2 Kota Bekasi o.



1.2.ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut

1. Dalam pertukarannformasi melalui jaringan nirkabel terdapat sebuah
interferensi jaringan nirkabel lain.
2. Noiseberupa interferensiifi | ain dapat mempengaruhi nilait error rate

3. Pertambahan jarak diawali dari nilai yang paling kecil.

1.3.Pembatasan Masalah
Adapun pembaisan masalah yang didapat berdasarkan identifikasi

masalah, yaitu:

1. MenggunakarAccess Bint NanoStation 2ndoor/Outdoor sebagai salah
satu merk alatnya.

2. Penelitian dilakukan di SMK Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi,
dikarenakan alat yang dibutuhkan dagliginjam dan dipergunakan.

3. Pertambahan jarak mulai dar 24 meter dengan kelipatann2eter

4. Daerah penelitian LqSidak ada penghalang yang mengganggu

5. Meneliti akses jaringaAccess Bint saja, karena fokus pada jaringan user
danAccess Point

6. Melakukan penelitian dengan saisertetapi dengafloodingjariangan.

7. ScanWiFi menggunakan aplikasi android.

8. Analisis nilaibit error rate menggunakan modulasi 48AM dikarenakan

modulasi terbesar padeccess Pointersebut adalah 1QAM.



1.4.Perumusan Masalah
Berdasarkanidentifikasi dan pembatasan masalaimaka perumusn

masalah yang didapat adalah:

1. Bagaimana pengaruh nileeceived signal levallansignal to noise ratio
terhadap nilabit error rate pada komunikasivirelessmenggunakarcces
PointNanoStatior? Indoor/Outdoordengan daerah LoS di SM&nakarya
Mandiri 2 Kota Bekasi?

2. Bagaimana pengaruh pertambajaakterhadap nilareceived signal level
dan signal to noise ratigpada komunikaswirelessmenggunakarcces
PointNanoStation 2ndoor/Outdoordengan daerah LoS di SM&nakarya
Mandiri 2 Kota Bekasi?

3. Bagaimana perbandingan pengukuran dan perhitungamautived signal
level signal to noise ratiodan bit error rate pada komunikaswireless
menggunakamcces PointNanoStation Andoor/Outdoordengan daerah

LoS di SMKBinakarya Mandiri 2 Kota Bekasi?

1.5.Tujuan Penelitian
Berdasarkarperumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang akan

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Dapat mengimplementasikan sebuah penelitian mengenai komunikasi
wirelessberdasarkan pertambahan jarak.
2. Melakukan analisis terhadap data yang didapat untuk mengetahui jarak

terhadap nilabit error rate



3. Melakukan analisis terhadap data yang didapat untuk mengetahui pengaruh
received signal levalansignal to noise ratidgerhadap nilabit error rate
4. Memberikan informasi kepada khalayak umum mengenai bidang ilmu

telekomunikasi dengan materi mengemaingankomunikasiwireless

1.6.Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan mengenai
pengaruh pertambahan jarak terhadap releeived signal levelansignal to noise
ratio dan akhirnya akan mempengaruhi pula nilgierror rate dimana dengan
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkiaan manfaat penulisan ini baik

untuk peneliti mapun untuk pembaca.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1.LandasanTeori

2.1.1. Perkembangan KomunikasWireless

Guglielmo Marconi menemukan telegraf nirkabel pada tahun 1896. Pada
tahun 1901, beliau mengirim sinyal telegratlintasi Samudera Atlantik dari
Cornwal | ke St. Johnos N eReremuamyal ird n d ; be
memungkinkan dua pihak berkomunikasi dengan saling mengirimkan karakter
karakter alfanumerik yang disandikan menjadi sinyal analog. Sepanjang abad
terakhir, kemajuarkemajuan dalam teknologi nirkabel menghasilkan adanya radio,
televisi, telepon bergerak, dan satelit komunikasi. Semua jenis informasi sekarang
dapat dikirimkan ke semua penjuru dunia. Akddghir ini perhatian banyak tertuju
pada komunikassatelit, jaringan nirkabel, dan te#logi seluler. (Stallings, 2007

2)

Satelitsatelit komunikasi pertama diluncurkan pada dekade -A860
Satelitsatelit pertama tersebut hanya mampu menangani 240 sirkuit suara.
Sekarang, satelgatelit menangani sekit sepertiga lalu lintas suara dan semua
sinyal televisi antar negara. Sataételit modern biasanya menggunakan tundaan
propagasi seperempat detik pada sisyayal yang mereka tangani. Satelitelit
baru pada orbit rendah, dengan tundaan sinyali &doth singkat, telah digunakan

untuk menyediakan layandayanan data seperti akses internet.



Jaringan nirkabel memungkinkan berbagai usaha mengembangkan WAN,
MAN, dan LAN tanpa menanam kabel. IEEE telah mengembangkan 802.11
sebagai standar LAN nirkabeKonsorsium industri Bluetooth juga sedang

menggodok teknologi jaringan nirkabelnirkelise@mless

3 THz Satelit
= LAN nirkabel . ! c.‘, ;
4 = komunikasi
z Inframerah 5
8 optis
300 GHz
30 GHz—+ Satelit WiMAX
Gelombang mikro  komunikasi Wi-Fi
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5 cordless 1\?;5‘::1 ZigBee
300 MHz—1T— v
berwarna
= Radio FM
i ‘ TV Radio
30 MHz hitam putih dua-arah
bergerak
=| Radio
shortwave |
SR L ——— — | : = | | 4
1930 1940 1950 1960 1970 1980 1990 2000 2010

Gambar 2.1. Tonggak Pencapaian pada KomunikadVireless

Gambar 2.1. menyorot beberapa tonggak pencapaian utama pada

perkembangan komunikasi nirkab&knologiteknologi nirkabel secara perlahan
pindah ke frekuendrekueni lebih tinggi. Seperti yang terlihat, frekuefiskuensi

lebih tinggi memungkinkan dukungan laju data dan keluaran yang lebih besar.



2.1.2. KomunikasiWireless

Wirelessdapat diartikan seperti dua orang yang saling berkomunikasi.
Tentunya pihak kesatu dan kedua sa&ama bisa saling mendengar satu sama
lainnya dengan jelas, agar dapat menerima dengan baik informasi yang
disampaikan. Dan kedua belah pihak tidak seharusajmag berebut berbicara
dalam waktu yang bersamaan, ini untuk menghindari terjadinysstalk Jika
syarat tersebut tidak terpenuhi maka komunikasi dianggap gagal. Bagaimana kedua
belah pihak dapat menerima informasi yang benar jika keduanya berbatama d

waktu yang sama. (Syamsudin, 2010: 9)

Dari contoh diatas berlaku terhadap komunikéeeless misalkan asosiasi
antar perangkalccess Pointlenganwireless clientatau bisa juga ant@irHaul
root danAirhaul RemoteSedangkan konsep komunikasiasha teknologiwireless
adalah komunikasi dua arah seperti pada Gambar 2.2. yaitu komunikasi dua arah
dengan menggunakan sinyal sinusoida. Menerima dan kemudian harus merespon
kembali haruslah terjadi. Dan yang perlu dijadikan catatan disini adalah konsep

TCP/IP harus dipakai, jika terjadi komunikasi dua arah.

Gambar 2.2 Sistem KomunikasiWireless



Sinyalsinyal wirelessmerupakan gelombargelombangelektromagnetis
yang dapat berjalan melalui ruang hampa atau media seperti udara. Karena itu tidak
dibutuhkan media fisik untuk transmisiireless Tentu saja ini sangat
menguntungkan saat membangun atau mengkonekséarmrknetworkdengan

area luas atau jarak jauRafiudin, 2008: 19)

Demikian juga dalam teknologvirelesspun dikenal konsep yang sama.
Mekanisme ini untuk menghindari bertabrakannya-lisitas paket yang terjadi.
Sistem lalu lintas data dilakukan menggunakan sistem untuk mengikuti kondisi

ideal sepdr yang dijelaskan diatas adalah dengan komuntkas$iduplex

Implementasi komunikagtomunikasi datavirelessumumnya adalah untuk

mobile users, termasuk:

1. Orangorang dalam perjalanan di mobil, kereta api, pesawat terbang atau
lainnya.

2. Satelit.

3. Penyelidikan / riset luar angkasa.

4. Pesawat ruang angkasa.

5. Siapapun yang membutuhkan jaringan komunikasi data, tanpa harus me

relay via mediurmedium tembaga atau optik.

Dalam sebuah jaringan sederhana seperti pada warnet atau jgaimggan
kampus. Kia mungkin sudah sering melihat teknologi WaveLAN digunakan

sebagai media koneksi. WaveLAN termasuk salah satu media komunilcdsss
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2.1.3 Frekuensi Radio

Frekuensi radio mengacu kepada spektrum elektromagnetik dimana
gelombang elektromagnetik dapat dihasilkan oleh pemberian arustadilake
sebuah antena. Unit yang digunakan untuk frekuensi attdely disingkat Hz.
Satu (1) Hz adalah frekuensi sebuahis bolakbalik menyelesaikan satu siklus

dalam satu detik. (Onno, 2006: 47)

Kemudian dalam frekuensi radio terdapat rumus penghitungangad
mengetahui matematika RF akan sangat membantu tentunya. Terutama dalam
analisa dan desain jaringan wirelessanDsebelum masuk kedalam hitung
menghitung sebaiknya mengenal lebih dulu satuan yang dipakai dalam pethitung

RF. (Syamsudin, 2010: 10)

1. dB
dB singkatan dardecibe] satuan yang menunjukan perbandingan
/rasio antara dua sinyal, pada umumnya ini merpa#ta seberapa kuat
sinyal.
2. dBm
Satuan untuk menyatakan kekuatan level sinyal. Konsepnya sama
seperti dB, namun dBm menunjukan kekuatan sinyal dalam satuan mili

(watt). Satu dBm equivalen dengan 1 miliWatt.

Qo4 pué—0Q— &)
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3. EIRP
EIRP kependekan dariEffective Isotropic Radiated Power
merupakan suatu perhitungan untuk menentukan berapa harga kekuatan
sinyal RF yang dihitug berawal damiain lobe Secara matematis dikatakan
jumlah poweryang masuk antena ditambahkan dengan gain dari antena itu
sendiri. Atau juga singkatnya, didapat dari penjumlahan kekuatan sinyal

yang menuju antena dan ditambahkan dengan gain yang dipunya antena.

O'0OYD'YD € 0QB £ osd W (YO ¢ 0 QIO S &
4. System Operating Margin/Fade Margin
SOM adalah perbedaan antara nominal sinyal yang diterima dengan
level sinyal yang diperlukan dimana data yang dikodekan tidak mengalami
error.
RSL = EIRPi FSL +Y Antenna Gairn Coax Cable Loss (2.3)
Perbedaan antara sinyal yang diperlukan dengan kualitas baik (RSSI
cukup) dengan sinyal yang diterima biasa disebut sebaga Margin
OO DA TRE D YQOQDUXR Y OQMORD "QE2AY Qo
Idealnya margin SOM berkisar antara -2@dB, margin ini
diperlukan pada hakikatnya untuk meyakinkan bahwa linknya relatif stabil

jadi proses pengkode sinyal RF tidak mengalami kesalahan.
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5. TxPower

Txadal ah kepadmpssmbhganadapéeméancar . Se
akan mempunyai daya pancar tertentu. Daya pancar ini menentukan energi
yang ada sepanjang lelmndwidthtertentu. Biasanya diukur desugsalah
satu satuan berikut:

dBmi daya relatif terhadap satu (1) miliwatt (2.5)

W i daya linier sebagai watts (2.6)

Hubungan antara dBm dan Watts dapat dihitung melalsapsan
berikut:

Daya (dBm) =10 x log (Daya (W) / 0,001W) (2.7)

Daya (W)  =0,001 x 1(Paya(dBm)/10dBm) (2.8)

Di Indonesia secara peraturan kita dibatasi menggunakan
maksimumTx power100 mW (20 din).

6. Sensitivita®Rx

Rxadal ah kep®ecdivedk aant altlarp e rmier i ma. Se
mempunyai titik minimal, dimana jika sinyal yang diterima lebih rendah
dari tittk minimal, data yang dikirim tidak dapat diterima. Titik minimal
sensitifitasRx didefinisikan dalam dBm atau W.

Bagi sebagian besar radggnsitifitasRx didefinisikan sebagai level
dari Bit Error Rate(BER). Biasanya kita menggunakan standgitcError
Rate(BER) sama dengan 2§99,999%).

Pada peralatan WiFsgnsitifitagpenerma ini biasanya dalam range

-79 sampatr80 an dBm. Biasanya sinyal yang diterima lebih tinggi dari
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sensitifitas penerima, dan akan berubdlh tergantung pada banyak
faktor.

Noisdderau harus jauh lebih rendah dari sensitifitas penerima. Pada
peralatan WFi, noiséderau biasanya sekitafO sampai96 dBm.Noise
didefinisikan sebagai sinyal yang tidak kita inginkan yang diterima oleh
pesawat penerima kita.

. Penguatan Antena

Pada sistem radivireless kita menggunakan antena untuk
mengonversikan gelombargstrik menjadi gelombang elektromagnetik
yang akan merambat di udara.

Penguatan antena adalah besarnya penguatan energi yang dapat
dilakukan oleh antena pada saat memancarkan dan menerima sinyal.
Penguatan antena diukur dalam:

dBi = relatif terhada@ntena isotropic (antena titik).

dBd = relatif terhadap sebuah antena dipole.

Kita biasanya menggunakan dBi dalam perhitungan yang dilakukan.
Hubungan antena dBd dan dBi adalah sebagai berikut:

0 dBd = 2,51 dBi (2.9)

. Redaman

Dari sebuah siste komunikasi radio ada banyak hal yang
memungkinkan terjadinya redaman pada kekuatan sinyal. Beberapa
diantaranya adalah adalah kabel, konektor-@etir, udara ftee spacg
maupun berbagai halangan lain, seperti pohon. Semua ini akan

menyebabkan turuya kemampuan, jika tidak diinstal dengan baik.
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Dal am hal low poweaDi, k asseip eff t i -r&td F i yan
hanya mempunyai daya pancari3000 mW saja, setiap dB yang dapat kita
hemat akan sangat penting artinya.

Untuk setiap 3 dB gain/loss kita akalouble daya (gain) atau
kehilangan setengah daya (loss). Contoh:

-3 dB = % daya (kehilangan setengah daya)
-6 dB = ¥4 daya (kehilangan seperempat daya)
+3 dB = 2x daya (doule daya)
+6 dB = 4x daya (daya naik empat kali)

9. Free Space Loss

FSL yaitu untuk menghitung kalkulasi sinyal yang akan diterima
mulai dari sumber sinyal radio sampai mencapai titik peneffath loss
disini adalah besarnya sinyal yang hilang dalam proses pancaran yang
melalui udara.

OYlofiv ¢t '@ ¢t AT (2.10)

Dimana F adalah frekuensi dalam MHz dan D adalah jarak dalam
km.

10.Fresnel Zone

Fresnel zone merupakan suatu area yang berada disekitar gelombang
radio dan dipancarkan dan berbenglips Dan didalam aweefesnel zone
sendiri mempunyai perbedaan daerah, secara garis besar bisa dibagi menjadi

3 bagian.
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1. LoS

Line of Sightmerupakan keadaan dimana jika secara visual
antara 2 titik point tidak ada pengahalang apapun.
2. Near LoS

Adalah kondisi dimana ada area fiesnel zoneyang
terhalang, ini akan menurunkan kualitas RF dan tentunya akan
menurunkan kecepatan transfer data pula.
3. nLoS

Area fresnel zonedan garis pancar radio terhalang sama
sekali. Ini yang mengakibatka wirelesyganggu berat, bahakan

lebih buruknya dua unit radio tidak akan bisa berkomunikasi.

Jika ada halangan di wilayah fresnel zone, performance sistem akan

terganggu. Beberapa efek yang akan terjadi adalah:

1. Reflection (Refleksi). Gelombang yang menabrak merambat
menjauhi bidang datar dan mulus yang ditabrak. Multipath
fading akan terjadi jika gelombang yang datang secara langsung
menyatu dipenerima dengan gelombang pantulan yang juga
datang, tapi dengan fasa yang beebe

2. Refraction (Refraksi). Gelombang yang menabrak merambat
melalui bidang yang dapat memudahkseaftering pada sudut
tertentu. Pada frekuensi dibawah 10GHz kita tidak terlalu
banyak terganggu oleh hujan lebat, awan, kabut dsb.

3. Diffraction (difraksi). Gelombang yang menabrak melewati

halangan dan masuk ke daerah bayangan.
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2.1.4. Lebar Pita

Jaringarjaringan nirkabel membutuhkan laju data yang sama besar dengan
rekanrekannya yang tetap. Laju data lebih besar ini dapat dicapai dengan teknologi
nirkabelpita lebar. Layanan nirkabel pita lebar memiliki keunggtdannggulan
yang sama dengan semua layanan nirkabel: kenyamanan dan biaya lebih murah.
Para operator dapat menurunkan layanan lebih cepat daripada layanan tetap dan
tanpa penanaman biaya kabel. &agn ini juga bergerak dan dapat dituramk

dimana saja. (Stallings, 2005)

LAN nirkabel WirelessLAN, WLAN) menyediakan layanan jaringan di
tempattempat yang terlalu sulit atau mahal bila menurunkan infrastruktur tetap.
Standar WLAN utama adalah IEED2.11, yang menyediakan laju data setinggi

54 Mbps.

Masalah potensial pada 802.11 adalah kecocokan dengan Bluetooth.
Bluetooth adalah spesifikasi jaringan nirkabel yang menetapkan komunikasi
nirkabel antar perangkat lainnya seperti laptop, PDA dan deldpergerak.
Bluetooth dan perangkat versi lainnya menggunakan pita frekuensi yang sama.
Kedua teknologi ini sangat mungkin saling mengganggu bila dipasang pada

perangkat yang sama.
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2.1.5. DasarDasar Transmisi

2.1.5.1. Kapasitas Kanal
Untuk datadigital adanya hambatamambatan untuk membatasi laju data
yang dapat dicapai. Laju terbesar pemancaran data melalui jalur komunikasi
tertentu, atau kanal, pada koneksindisi tertentu disebut sebagai kapasitas kanal
(Stallings, 2007:27)
Ada empat kongeyang hendak kita hubungkan satu dengan yang lainnya:
1. Laju data: Ini adalah laju, dalam bit per detik, dimana data dapat
dikomunikasikan.
2. Bandwidth: Ini adalah bandwidth sinyal yang dipancarkan sesuai batasan
pemancar dan sifat media transmisi, dinyatakaam siklus per detik atau
Hz.
3. Derau: Pada bahasan ini, kita berurusan dengan tingkataratatderau
sepanjang jalur komunikasi.
4. Laju galat: Ini adalah laju kemunculan galat, yaitu penerimaan 1 ketika 0
dipancarkan atau penerimaan 0 ketika 1 dipamecark
Permasalahan yamyujuk berikut ini adalah: Fasilitafgsilitas komunikasi
mabhal, dan pada umumnya, makin besar bandwidth sebuah fasilitas, makin besar
biayanya.Lebih jauh lagi, semua kanal transmisi gman secara praktis ber
bendwidth terbatas. Batasan ini muncul dari sifat fisik media transmisi atau
batasarbatasan yang sengaja dikenakan pemancar pada bandwidth untuk
mencegah interferensi dari sumber lain. Oleh karena itu, perlu menggunakan

seefisiermungkin bandwidth yang dimiliki. Untuk data digital, ini berarti kita ingin
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mendapatkan laju dataetinggi mungkin pada batas laju galat tertentu pada

bandwidth yang dimiliki.

2.1.5.2 Multiplexing

Baik dalam komunikasi area lokal dan luas, kapasitas media
transmisi selalu melebihi kapasitas yang diperlukan untuk transmisi sinyal
tunggal. Untuk mengefisiensikan penggunaan sistem transmisi, diinginkan
membawa banyak sinyal melalui media tunggalosBs ini disebut

multiplexing (Stallings, 200737)

Ada n masukan ke sebuahultiplexer Multiplexer terhubung
melalui sebuah tautan data ke sebuddmultiplexer Gambar 2.3.

menunjukan fungsinultiplexingdalam bentuk palingederhana, yaitu:

1 Link
N Channels

n Inruts
\ MUX /
/ DEMUX \
N Outputs

Gambar 2.3.Multiplexing (Sumber Stallings)

Tautan mampumembawa n kanal data berbeddultiplexer
memadukan data dari n jalunasukan dan memancarkannya melalui
tautan data berkapasitas tingddemultiplexer menerima aliran data

termultiplexkan, memisalak data sesuai kanal dan menghantarkannya ke
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jalur-jalur keluaran yang sesuaPenggunaan luasultiplexing dalam
komunikasi data dapat dijelaskan sebagai berikut:

. Makin tinggi laju data, makin efektif biaya fasilitas transmisinya. Yaitu,
untuk suatu apliksi dan melalui jarak tertentu, biaya per kbps menurun
seiring peningkatan laju data fasilitas transmisi. Serupa dengan itu, biaya
peralatan trasmisi dan penerimaan per kbhpenurun seiring peningkatan

laju data.

. Kebanyakan perangkat komunikasi daecara individu memerlukan
dukungan laju data yang relatif sangat kecil. Sebagai contohnya, untuk
kebanyakan aplikasi kliesérver laju data sampai 64 kbps sering kali lebih

dari cukup.

Pernyataafpernyataan yang diungkapkan dalam hitungan
perangkat kmunikasi data. Pernyatagernyataan serupa berlaku untuk
komunikasi suara. Yaitu, makin besar kapasitas suatu fasilitas transmisi,
dalam hitungan kanal suara, makin rendah biaya per kanal suara tunggal,
dan kapasitas yang dibutuhkan untuk sebuah ksueda tunggal adalah
kecil.

Dua teknik untuk multiplexing dalam jaringan telekomunikasi
umum digunakan:

1. FDM (Frequency Division Multiplexing

FDM memanfaatkan fakta bahwaandwidthberdaya guna pada

media melebihi bandwidth yang diperlukan suatu sinyal tertentu. Sejumlah

sinyal dapat dibawa bersama bila tiap sinyal dimodulasikan ke dalam suatu



20

frekuensi pembawa lain dan frekuefrgkuensi pembawa berjarak cukup

sehinggébandwidthbandwidthsinyal tidak saling menumpuk.

Gambar 2.4. Frequency Division Multiplexing(Sumber Stallings)

Pada Gambar 2.4nenunjukan kasus sederhana. Enam sumber
sinyal dihubungkan dengamultiplexeryang memodulasikan tiap sinyal
ke dalam frekuensiyang berbeda {f...,). Tiap sinyal memerlukan
bandwidthtertentu yang diletakan di tengah frekuensi pembawanya, yang
disebut kanal. Untuk mencegah interferensi, semua kanal dipisahkan oleh
pita-pita penjaga (guard band), yaitu bagimgian tak terpkai pada
spektrum.

2. TDM (Time Division Multiplexiny

TDM memanfaatkan fakta bahwa ldjit yang dapat tercapai pada
media melebihi laju data yang dibutuhkan suatu sinyal digital. Sejumlah
sinyal digital dapat dibawa melalui jalur transmisi tunggal dengma
menyelaselakan bagiabagian tiap sinyal sepanjang waktu. Penyela
selaan dapat terjadi pada tingkat bit atau dalam -blok byte atau

kuantitaskuantitas yang lebih besar.
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Gambar 2.5. Time Division Multiplexing (Sumber Stallings)

Pada @Gmbar2.5. memiliki enam masukan yang masin@sing
sebesar, katakanlah 9,6 kbps. Sebuah jalur tunggal berkapasitas 57,6 kbps
dapat menampung kesemua sumber tersebut. Sejalan dengan FDM, runtutan
slot waktu yang didedikasikan untuk sumber tertentu disebut.k3aal
siklus slot waktu disebut satu bingkai (frame). Skema TDM yang
ditampilkan Gambar D disebut juga TDM sinkron, merujuk pada fakta
bahwa slot waktu sudah ditempatkan sebelumnya dan tetap. Maka
pewaktuan transmisi dari berbagai sumber tersinkronisas&baliknya,

TDM asinkron memungkinkan waktu guna media dialokasikan secara

dinamis. Kecuali bila dituliskan, istilah TDM berarti TDM sinkron.
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2.1.6.Noise

Noisememiliki pengertian kebisingan yang dapat terdengerapi dalam
pengetian yang lebih luas, kebisingatapatmeliputi gangguaii gangguan visual
baik yang dapat terlihat maupun tidak. Lalu hubungzisedengan telekomunikasi
untuk menyatakan gangguayangguan listrik yang dirubah menjadi
elektromagnetik (ataupun sebaliknyayang menimbulkan kebisingaratau
gangguaryang dapatidengar, dilihat dan dirasakan pada proses transmisi data.
(Hioki, 1998: 8)

Macammacamnoiseyang dapat dibedakan sebagai berikut

1. Eksternahoise Merupakamoiseyang dihasilkan dadalam alat itu sediri

atau luar alatNoisetidak disebabkan oleh komponen alat dalam sistem

komunikasi tersebuSumber utama dari ekstermadiseadalah:

1) Atmospheric noiseYaitu adanya gangguan alami dari-hal yang
berkaitan dengan bumi.

2) Ekstraterrestrialnoise Noiseyang terdiri dari sinyal elektris yang
sering dihasilkan dari luar bumi. Sering disebut juga sebagai
deepspace noise

3) Man-made noise Maksud dari pengertian ini adalaioise yang
sering dijumpai dimana dapat dihasilkan oleh manusia. Misalnya,
setiaporang saat di rumah, penghuninya sering menonaktifkan dan
mengaktifkan lampu melalui saklar, otomatis arus listrik dapat tiba
tiba muncul atau terhenti. Tegangan dan arus listrik berubah secara

mendadak, perubahan ini memuat lebar frekuensi yang cukap bes
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2. Internal Noise Noise ini menjadi hal yang penting dalam sistem
komunikasi Internal noisesering disebut sebaggangguarelektrisyang
dihasilkan alat atau sirkuit. Ada 3 jenis utanmaseyang dihasilkan secara
internal, yaitu:

1) Thermal noise Noiseini sering diartikan sebagaioise terhadap
perpindahan elektron yang cepat dan acak dalam alat konduktor
akibat digitasthermal.

2) Shot noise Yaitu noiseyang muncul karena penyampaian sinyal
yang tidak beraturan pada keluarautpu) alat elektronik yang
digunakan, seperti pada transistor dua kutub.

3) Transittime noise Adalahnoiseyang mengganggu arus sinyal yang
dibawa melintasi sistem masukan dan keluaran pada alat elektronik,
seperti pada transistor dari penyampamiftef) ke pengumpul
(collector), sehingga dapat menghasilkamiseyang tidak beraturan

dan bervariasi.
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2.17. Access Point

Pada jaringawirelessterhubungnya antarserdengarclientdisebutpoint
to point Namun apabila kita akanemasang jaringan lebih dari duserdisebut
point to multipointdan kita membutuhkan yang namamaess Point(Naproni,
2013: 42)

Access Pointbekerja dengan cara mengeluarkan sinyad@ SSID
(Service Set IdentificatiQqmada radius tertentu dakean membaca sinyal SSID dari
useryang memilikiwireless adaptesehingga terjadilah komunikasi.

Pada Gambar 2.8\ccess Poindisini sepertihub yang merupakan media
untuk mengatur terjadinya komunikasi data antser pada jaringan berbasis

wireless

Gambar 2.6. Access Point
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Access Poinyang penulis gunakan dalam penelitian ini adAlatess Point
NanoStation 2Indoor/Outdoor sebagai hardware untuk mengukur kualitas
pelayanan dari pertambahan jarak pada saat mengakses data. Adapun spesifikasi

dari NanoStation .lhdoor/Outdoorseperti pada Tabel 2.1. dibawah ini:

Tabel 2.1. SpesifikasAccess PoiniNanoStation 2Indoor/Outdoor

CPU Atheros 180MHz MIPS

RAM 16MB RAM

Flash 4MB FLASH
Wireless 2.4GHz, 802.11b/g

Channel width
Antenna Gain
Polarity
Ext. Ant. Option
Range
Throughput
Mounting
Accessories
Size
Weight
Power Supply
Approvals

Sumber: NanoStation 2 Datasheet

5/10/20MHz
10dBi x2
Adaptive Vertical/Horizontal
Yes, RRSMA Connector
15km+ (100km using ext ant.)
25Mbps+ TCP/IP
Pole Mount (straps included)
Ubiquiti Window/Wall Mount (sold
seperately)
26.4cm x 8cm x 3cm
0.4 kg

12V, 1A POE (included)

FCC 15.247, IC, CE



26

2.1.8 Signal to Noise Ratio

Menurut Hioki (1998: 12) salah satu ukurasiseyang paling berguna dari
sudut pandandeterministikadalahsignal to noise ratigSNR atau S/N) merupakan
rasio dari kekuatan sinyal sampai besarnya gangguan. SNR menjadi dasar yang
penting bagi kita, karena SNR menngantisipasi gangguan efekalag SNR
merupakan pengukuran yang menerima akhir dari komunikasi. Secara matematis,

SNR dinyatakan dengan persamadii2

YoOYpmi T € Q6 (2.11)
Dimana,
0 = power signaldaya sinyal)

C2

= power nois€daya bising).

2.1.9 Bit Error Rate
Menurut Hioki (1998: 13) Ukuran lain yang signifikan dari kinerja sistem
noiseadalahbit error rate (BER). BER menentukan angka dari bit yang rusak atau
hilang dalam sebuah data yang ditransmisikan dari sumber ke tujuan. Sebagai
contoh BER dari 18 adaldn satu bit dari setiap juta telah hilang selama transmisi.
Beberapa faktor yang berpengaruh dalam BER:
1. Bandwidth
2. SNR
3. Kecepatan Transmisi
4. Lingkungan
5. Media Transmisi

6. Jarak Transmisi
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7. Kekuatan Transmitter dan Receiver

Pada poin nomer 2 dituliskan SNR sebagai pengaruh untuk BER. SNR tidak
berpengaruh langsung terhadap BER, tetapi melalui sebuahendegi bit per
noiseya yang dapat mempengaruhinya. Pada Gambar 2.7. memberitahu hubungan

SNR (&/No) terhadap BER, yaitu:

&
E, /M, (48)

Gambar 2.7. Hubungan BER Dagan E/No

Kemudian pada Gambar 2.7. menjelaskan bahwa nilai SMRJjBbertolak
belakang dengan BER, diketahui apabila nilai SNRN& naik maka nilai BER
akan turun, sebaliknya apabila nilai SNR/{&) turun maka nilaBER akan naik.
Nilai BER pula dipengaruhi pula dengan modulasi, salah satu modulasinya adalah
16-QAM dimana dapat dinyatakan dengan rumus:

Energi simbol dalam suatu konstelasi diberikan:

n n
0 OO Ry 9 06sQo P C

Dimana bentuk gelombang transmisi dari konstelasi adalah:
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. GO ke s e e
i 0 TYO WLOWEC* D wLOoI "D ¢ho

Substitusikan psamaan 2.12 dan persamaan 2.13:

D er I/l I/l Al 1 X, 114 |/I
_ ¢Oo¢6 . . P Vo 00
@) = () w - — Qo0 —/— W (@)
U S ny v
SN) 0 P T
BY BY &

Untuk konstelasi segiempat-lAM, dapat ditunjukan menggunakan persamaan
3 yaitu:

6 _— v
o o <€)

Interval simbol adalah:

Q ¢6 O P o

Substitusikan persamaan 2.15 dan persamaan 2.16:

Q c (]@) %
<o p P X

Kemungkinana errornya simbol:

0 0 p P Y
Kemungkinana earnya simbol di0 ary adalah:

- o . Q

5 - Py P w
%) qU
Substitusikan persamaan 2.16 dan persamaan 2.19:

s QU p ., 0O

v — = VU e T
%) v pu <&

Substitusikan persamaan 2.18 dan persamaan 2.20:
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5 T o p 5 o[®} 8
G 0 po 8P
Untuk BERM-QAM diberikan:

. 0 T Mo . 00 aéln

80y e ¢& ¢

— —0 = =
ae ) &éQud L puL
M dapat diberikan nilai 4, 8 dan 16. Sebagai contoh penggunaan penelitian M = 16

adalah sebagai berikut:

TWMpep . 0O GEMP TT P & 00 1

00Y ———0 - -
OeEQope PO PUL Tt p Ly
y o, Tijo
oY - -
0 - 0 G C8& o
Q yang dimaksud adalahfQnction yaitu:
oo Po— & T
C
Substitusikan persamaan 2.23 dan persamaan 2.24:
60 0Y ° p'Q o
Tc QW

Pada rumus diataspMil, sering disebut SNRIit dimana bit ditetntukan
dalam modulasi (bit dalam satu simb&y/N, ini bergantung pada bandwidth yang
digunakaruntuk menentukan laju data digitghng merupakan sebuladunggulan
En/No dibanding SNR. Kinerja suatu sistem transmisi/penerimaan tergantung dari
sudut BER vs ENo, juga bergantung pada disandikanrika dalam sinyal.
Sehingga pada &nbar 2.7. disimpulkn kekuatan sinyal relatif terhadapise

meningkat (meningkatkanfo).
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2.1.10.WiFi Overview 360
WiFi Overview 360 adalah aplikaandroid yang dapat diinstal djoogle
play storedengan menggunakan perang&atiroid yang dimiliki. Hak cipta yang

dimiliki oleh KAIBITS Software GmbH pada tahun 2017.

Gambar 2.8 WiFi Overview 360

Pada Gambar 2.8. adalah simbol dari aplikasi WiFi Overview 360. Lalu
setelah diinstal, aplikasi ini sudah dapat digunakan wéelh dimana penggunaan
aplikasi android ini adalah untuk memindai dan menganalisis status jaringan
wirelessdekat dengagadget userData yang ditampilakan pada aplikasi ini adalah
keterangan mengenai kecepatan WiFi, kekuatan WiFi, MAC Address, IP yang
digunakan, frekuensi yang digunakan, satuyang digunakan, dan lai@nnya

yang mendukung pada pemindaian jaringameless
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2.1.11.WiFi SNR
WiFi SNR adalah aplikagindroidyang dapat diinstal djoogle play store
dengan menggunakan perangkatroid yang dimiliki. Hak cipta yang dimiliki

olehJavali Inc.

Gambar 2.9 WiFi SNR

Pada Gambar 2.9. adalah simbol dari aplikasi WiFi SNR. Lalu setelah
diinstal, aplikasi ini sudah dapat digunakan alskr, dimana penggunaan aplikasi
android ini adalah untuk memindai dan mengidentifikasi status jaringegiess
dekat dengagadget userBedanya dengan WiFi Overview 360 adalah data yang
ditampilakan pada aplikasi ini adalah keterangan mengenai kekuatan sinyal, SNR

dan link speed pada jaringairelessyang terhubung.
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2.2.Penelitian yang Relevan

Dalam penulisan ini penelitmemperhatikan penelitian sejenis atau

dikatakan penelitian yang relevan dengapik yang penulis kaji. Adapusalah

satupenelitian relevan yaitu

Judul

Nama

Kesimpulan

:ANALISIS PENERAPAN MODEL PROPAGASI ECC 33 PADA
JARINGAN MOBILE WORLDWIDE INTEROPERABILITY

FOR MICROWAVE ACCESS (WIMAX)

: Siska Dyah Susanti

: Pada nilai SNR, jarak semakin jauh dengan router maka SNR akan
semakin kecil. Begitu pula dengan kecepgtengguna, semakin
tinggi kecepatan pengguna maka nilai SNR semakin kecil. Pada
masingmasing teknik modulasi yang digunakan. Seperti pada
modulasi QPSK, pada jarak 700 m, kecepatan 3 km/jam umtuk laju
data total 3,17 Mbps nilai SNR sebesar 30,8243 dByggcn pada

laju data total 4,75 Mbps nilai SNR sebesar 29,0680 dB. Nilai SNR
terbesar didapat ketika menggunakan modulasi 64 QAM, pada jarak
700 m, kecepatan 3 km/jam umtuk laju data total 9,5 Mbps nilai
SNR sebesar 30,8289 dB. Sedangakan nilai BER dipehgoleh

laju data total yang akan merujuk pada penggunaan modulasi, serta
jarak aksesnya. Nilai BER terkecil diperoleh ketika menggunakan
modulasi QPSK untuk laju data 3,17 Mbps pada jarak 700 m, yaitu
0,0086. Nilai BER terbesar terjadi pada penggurmaadulasi 64
QAM, pada laju data 14,26 Mbps dengan jarak 2100 m, sebesar

0,0835.



33

2.3. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual yang digambarkan oleéneliti adalah untuk
menginformasikan langkalangkah dalam proses pengambilan data dari awal

sampai akhir, adapun gamhbartersebut dapat dilihat padar@bar 2.10. di bawah

< MULA >

Tahap persiapan aplika
WiFi Overview 360 dan
WiFi SNR

ini:

Jarak pengambilan dati
mulai dari 2 meter sampi
14 meter

'

Pengambilan data prime
yaitu nilai RSL dan SNR

A

Simpan data primer yan

didapat

|

Data diolah dan dianalis

sehingga mendapat nil;
BER

A

< SELESAI >

Gambar 2.1Q Diagram Alir Penelitian
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2.4.Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti jabarkan, maka
didapatkan hipotesis yaitu:

1. Terdapat pengaruh nilaeceived signal levetlan signal to noise ratio
terhadap nilabit error rate pada komunikasivirelessmenggunakarcces
PointNanoStation 2ndoor/Outdoordengan daerah LoS di SM&nakarya
Mandiri 2 Kota Bekasi.

2. Terdapat pengaruh pertambaharak terhadap nilareceived signal level
dan signal to noise ratigpada komunikaswireless menggunakarAcces
PointNanoStation 2ndoor/Outdoordengan daerah LoS di SM&nakarya

Mandiri 2 Kota Bekasi.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitiarskripsiini akan dilakukan dingkungan SMK Binakarya Mandiri
2 Kota Bekasi yang berlamatkan Jalan Pengasinan Tengah Raya No. 99 Rawa
Lumbu. Lebih tepatnya pada teras dekat dengan ruangan praktek jurusan Teknik
Komputer Jaringan (TKJ). Dan dikemakan jurusan TKJ ini yang berwewenang
terhadapAccess PoinNanoStation 2ndoor/Outdoormaka untuk urusan perizinan
dilakukan pula dengan kepala jurusan TKJ di SMK Binakarya Mandiri 2 Kota
Bekasi. Waktuyang akan dilaksanakgrada tanggal 21 Januari 20 waktu ini

dirasa sangat efektif untuk melakukan penelitian.

3.2. Definisi Operasional

Menurut Muninjaya (2003: 24) definisi operasional bertujuan untuk
menghindari penyimpangan atau kesalakesalahan pada saat pengumpulan data.
Sesuai dengan judygd e ne |l i t i Amalisip Jamngah Kanunikasi Wireless
Berdasarkan Received Signal Level dan Signal to Noisedatio maka def i ni

operasional yang perlu dijelaskan, yaitu:

35
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1. JarakPropagasi

Adalah pentransmisian sebuah sirgi@yal dari pengirim kegnerima
dengan melalui media udara bebas. Dimana dalam hal ini penulis mengatur
jarak propagasi penelitian yang sesuai dengan keadaan di lingk8ijan
Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi, adapun jarak yang diberikan mulai dari 2

meter, 4 meter sampai Ideter.

2. Received Signal LevdanSignal to Noise Ratio

Adalah sesuatu yang diukur pada penelitian penulis ini. Dimana hasil
dari pengukurameceived signal levaedansignal to noiseaatio dianalisis dan
sebagai data yang akan diolah untuk medapatkanhitilarror rate. Signal to
noise ratioini dipengaruhi pada kekuatan sinyal yang didapat dan nilai noise

pada suatu kanal.

3. Bit Error Rate

Menyatakan sejumlahit digital yangerror dengan perbandingdbit
yang diterima pada suatu waktu. Sehingga nilai fmétdarror ini menyatakan
bahwa besaranoisepada jarak yang sudah ditentukan oleh penulis berbeda
beda sesuai dengan nilaiseitu sendiri, dan data yang didapat berdasarkan

nilai received signal levalansignal to noise ratio
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3.3 Metodedan Rancangan Penelitian

Menurut Gulo (2004: 10) penelitian merupakan suatu usaha yang bertujuan
untuk memperoleh pengetahuan tentang sesuatu yang dianggap benar dengan
menghubungkan kenyataan empirik dengan teori. Dimana dalam melakukan
sebuah penelitian dibutuhkan sebuah mefmeteelitian untuk dapat memecahkan
masalah yang sedang dikaji. Adapun metode yang digunakan adalah frei@de
Eksperimentdimana metode ini adalah bagian dari metode kuantitatif. Metode ini
dilakukan dengan membuat atau memanipulasi terhadap objek ipenekin
adanya kontrol. Sehingga dalam hal ini, peneliti memanipulasi paling sedikit satu
variabel, mengontrol variabel lain yang relevan dan mengobservasi pengaruhnya

terhadap variabel terikat.

Desain atau rancangan penelitian bisa diartikan suatuspeosdisis dan
pengumpulan data penelitian. Akan tetapi dalam arti luasnya rancangan penelitian
itu meliputi proses dari perencanaan serta pelaksanaan penelitian. Sebenarnya
rancangan penelitian itu adalah data yang dapat menjelaskan semua prosedur dari
penelitian sejak dari tujuan penelitian hingga analisis data. Adapun rancangan
penelitian yang peneliti lakukan adalah seperti pada Gambar 3.1. yaitu sebagai

berikut:

Mulai

{
MempersiapkamplikasiWiFi
Overview 360 dan WiFi SNR
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Floadingjaringan dengan
command prompt

!

Melakukan skenario
pengambilan datalimulai dari
jarak 2 meter

{

RSL dan
SNR
/ RSL dan
/ SNR
Jarak = Jarak + 2
meter

Simpan Data Pengukuran RSL
dan SNR

N

A 4

Analisis Data Pengukuran dan
Perhitungan

Data Diolah Sehingga
Mendapatkan Nilai BER

v
Selesai

Gambar 3.1.Flowchart Rancangan Penelitian
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3.4. Perlakuan Penelitian

Padapenelitian ini diawali dengan mempersiapkan skenario pengambilan
data, yaitu mempersiapkakccess PointNanoStation 2ndoor/Outdoa sebagai
objek penelitian ini dan aplika$ViFi Overview 360dan WiFi SNRyang sudah
terinstal seperti pada Gambar 3.2. dan Gambar 3.3. dimana aplikasmangkam
kekuatan sinyaldan SNRyang masuk ke penerim&ersiapan dilakukan di
lingkungan SMK Binakarya Mandiri 2 Bekasi, tepatnya diruang kelas Teknik

Komputer Jaringan y& berada dilantai dua.

= =SSN WiFi... Tx ==

FPEMINDAIL WIFI

Net terhubung: UBRMNT

192.168.1.24 1 (249172 MHZ) 54 Mbps
L= SALURAN KECEPATAMN

Wi-Fi: 14 (13) 2,494 GH=z: 14 5 GH=z: O
UBNT [de:9fF:db:-aa:2d:63)
- Buka jaringan WiFi Ir: 1 (2412)
"" J

-46 dBm LLLLLLLLL LI L] L]
wiifi-net [O2:Ta: T T:f3:d2:55])
Enkripsi: WPAZ Sir: 6 (2437)
-59 dBrm s [TTT]]]
WiFi Lab TKJ Room [00:24:0
Enkripsi: WPAZ Sir: 6 (2437)
-72 dByrn IR
L TS Server SMIK BKMNM 2 [9o8:de:d0:4d:b..

Enkripsi: WPASWPAZ Sir: 3 (2422)

Gambar 3.2. Tampilan WiFi Overview 360

D OWIiFi SNR H

UBNT (@ 2472 MH=, 12:00:00 AM
Current Average
Speed (Mbps)
b-MNoise Ratio (dB)

' ' i '
10 20 30 40
Iteration #
IsSNR] Signal-to-Noise Ratio (dB)

Link Speed (Mbps)

Gambar 3.3 Tampilan WiFi SNR
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Untuk dapat merekam kekuatan sinyal yang diterima adalah dengan
menghubungkan laptop atau gadget pribadi degaress PoiniNanoStation 2
Indoor/Outdoordengan SSID UBNT dan password UBNT. Lalu untuk mengetahui
Ip gatewaydari Access Poinyang penulis gunakan, dapat menggunai@anmand

promptseperti pada Gambar 3.4. yaitu sebagai berikut:

-
@ Administrator: CA\Windows\system32\cmd.exe = | = |

CislserssFarah>ipconf ig

Windows IP Configuration

Wireless LAN adapter Wireless Wetwork Connection 2:

Media State
Connection-specific DNS Suffix

Wireless LAN adapter Wireless Metwork Connection:

Connection-specific DNS Suffix
Link-local IPvt Address

IPv4 Address

Subnet Mask

Default Gateway

Tunnel adapter isatap.{8BB11153-D022-4520-BCEA-7BAGELAF43DD: :

Media State
Connection-specific DNS Suffix

Tunnel adapter isatap.{64B86277-DE1A-4D01-2047-2D7EB@44BCESS :

Gambar 3.4 1p Konfigurasi dengan Command Prompt

Kemudian yang dilakukan adalah dengan membanijiri jariAgaess Point
dengancommand prompiTerlebih dahulu mencari tahu Ip yang digunakan oleh
Access Pointyang akan digunakan deng@wconfig Maksud dari membanijiri
jaringan dikarenakan peneliti melalarkpenelitian dihari Sabtu dimana pada hari
itu sekolah libur sehingga tidak ada aktifitas pembelajaran dan tidak ada yang
mengakses jaringan dengan menggunakamcess Pointersebut di ruang kelas,
sehingga membanijiri jaringan digunakan untuk membuakssierver walaupun

yang mengakses atau menggunakacess Poinitu hanya penulis seorang diri.
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Adapun dalam membanijiri jaringan dengaommand promptdengan
memberikan ping sebesar 10000 bytes ke Ip Alecess Pointdan dengan waktu

yang terus menerus, seperti pada Gambar 3.5. yaitu sebagai berikut:

BN Administrator Ch\Windowshsystem32\emd.exe - ping 192.168.1.20 -t -1 10000
e — e e

swUsers~Farahrping 122 .168.1.280 —t -1 16808088

Pinging 192 .168_.1.2
from 192.168.
from 192
from 192.
from 122
from 192
from 192.
from 192. = bytes
from 192. = bytes

B with 188868 tes of data:z
1.28:
i
1
i
i
1
i
I
from 192 _ 1. = bytes
i
1
i
1
1
i
1
i
i

bhytes= tlme =18ms TTL=64
= bytes 86

= bytes
= bytes
= bytes
= bytes

time=826ms TTL 64
time=?ms TIL=64

from 192. = bytes
flnm 1922 = bhytes

= bytes time=118m=z TTL=64
= bhytes time=16ms TTL=64

= buytes i
= bytes
= bhytes= time= 37lmu TIL=64

= bytes=188088 time=373mz TTL=64
= bytesz=180008 time=7ms TTL=6<

Reply from 19Z_168.1.

Gambar 3.5 Flooding Jaringan DenganCommand Prompt

Pada tahap selanjutnya untuk membuat perekaman nilai RSL dan SNR
menjadi optimal adalah dengan menekan pilihan Igebsinyal di aplikasi WiFi
Overview 360, sehingga kekuatan sinyal dan SNR akan konstan, dengan maksud
dari stabilitas ini dengan mengirim ping tersendiri dari android penulis. Adapun
stabillitas sinyal seperti padaa@bar 3.6yaitu:

=SSN

STAEBILITAS SiINNYAL wWIiFl

terbhhoeboernag
VWA btatLJg

SSI1D: UErNT
ISSID: do:9f:db - aa: 2Z2d:63
saluran: 1 (Z4a172Z2 NMH 2

lermah bagus

Gambar 3.6. Menstabilkan RSL Dengan Aplikasi WiFi Overview 360
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Pengambilan data dengan jarak 2 meter, 4 meter, 6 meter, 8 meter, 10 meter,
12 meter dan 14 meter, dilakukan secara berurutan dari angka jarak yang terkecil
sehingga terjadi keterurutan. Pengukuran &L dan SNR dilakukan paling
banyak 2 sampai 3 kali disetiap jarak dengan maksud untuk meminimalisirkan
perbedaaan/perubahan pada pengukuran pertama dan terakhir. Adapun skema

tempat yang peneliti buat adalah seperti pada Gambar 3.7. yaitu:

Ruang Praktek
TKJ

Ruang Kelas

Gambar 3.7. Skema Tempat Penelitian
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Ketika terhubung dengafsiccess Pointpenulis dapat merubah nilai EIRP
dari pengirim, dalam hal ini pengirim tersebut adafaitess PointNilai EIRP
dirubah dengan maksud menjadi nilai asumsi dari perhitungan RSL. Adapast Ip
atau gatewayyang dapat dirubah nilai EIRPnya seperti pada Gambar 3.8. yaitu

sebagai berikut:

0S

NETWORK | ADVANCED | SERVIGES | SYSTEM

BASIC WIRELESS SETTINGS

Wireless Mode:[Z1 MAC Clone
ESSID: [UBNT | [select... |
Lockto APMAC: [ ]
Country Code: | UNITED STATES "]

IEEE 802.11 Mode:
Channel Spectrum Width:[Zl | 10MHz ¥ | Max Datarate: 27Mbps
Channel Shifting:[Z | Disabled ¥

Channel Scan List: Enabled | || Edit... |
Output Power: [ f———=x dBm Auto EIRP regulatory limiter
Data Rate, Mbps: #| Auto

Gambar 3.8 Tampilan Access PoinlNanoStation 2Indoor/Outdoor

Kemudian apabila sudah melakukan tahapan pengambilan data secara
berurutan dan benar maka hgng dilakukan adalah penyimpanan data dan
kemudian mengetahui nilai BER dengan menghitung sesuai dengan rumus yang

dapat dipertanggung jawabkan.

3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan
aplikasi Wik Overview 360dan WiFi SNRyang membantu pada saat teknisnya.
Data yang tampil padaplikasi WiFi Overview 36@dalah data berupa keterangan

kekuatan sinyal yang diterima dengan nilai dalam satuan dBm, kemudian
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keterangan mengenahannel yang digunakan. Keterangachannelini yang
menginformasikan bahwa kanal yang digunakan itu sendiri atau ada tumpang tindih
kanal pada satu kanal atau sering disahtdrferensi cechannel Data yang
dismpan adalah data mengenai kekuatan sinyal yangintite dimana
mendapatkannya adalah dengan mengetahui kestabilan kekuatan sinyal tersebut,

adakalanya sinyal terus naik atau turun sehingga ditunggu kestabilannya.

Dari aplikasi WiFi SNR diketahui bahwa ditampilkan langsung adalah nilai
snr dalam dB, tetaptidak dijelaskan besaran nilai noise yang terukur. Cara
perekaman nilai snr sama seperti mengukur nilai kekuatan sinyal yaitu dengan
menunggu kestabilan sinyal. Kemudian perlu penggabungan data yaitu nilai
kekuatan sinyal yang diterima olaplikasi WiFiOverview 360dan nilai snr dari
aplikasi WiFi SNR dengan mengikuti rumus yang ada maka didapatkanaigegi

baik noisetersebut merupakan nilaiterferensi cechannel

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mendapatkan data, penulis melakukan metoderiglgre semu.
Data yang didapat dengan cara langsung melakukan pengkontrolan variabel bebas.
Pengumpulan data yang lain dapat diperoleh dari sumber refrensi dimana data
tersebut untuk mendukung data yang utama pada penelitian. Kemudiatadata

yang diguna&in pada skripsi penulis ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari

sumber asli atau pihak pertama, maksudnya adalah data yang didapatkan
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secara langsung pada pengukuran. Dan dalam hddtaipada perekaman

kekuatan sinyal (RSL), SN&) pada jarak 2, 4, 6,..,14 meter.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara, maksudnya adalah nilai BER yang
dihitung berdasarkapada rumusumus ataupun teeteori terkait yang
mendukung seperti data pada buku, jurnal dan karya ilmiah yang dapat

dipertanggung jawabkan.

3.7. Teknik Analisis Data

Menurut KBBI analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan persdhan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara keseluruhan.
Adapun pengertian analisis data merupakan upaya atau cara untuk mengolah data
menjadi informasi sehingga karakteristik datrsébut bisa dipahami dan

memecahkan masalah dalam pengkajian.

Pada teknik analisis data ini ditekankan pada data primer dan sekunder,
dimana pada data primer merupakan hasil dari perhitungan nilai RSlgspN&h
BER berdasarkarpertambahan varibel bab yaitu jarak. Dan data sekunder
merupakan data yang memiliki keterangan tentangussdlbahwa data primer

dapat didapatkan.

Kemudian analisis pada rumus agar dapat diketahui keterkaitannya dari

variabel bebas ke variabel terikat. Pemecahan pada rumusempermudah
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penulis dan pembaca untuk dapat menganalisis hasil penelitian yang dilakukan.

Adapun pemecahan rumus tersebut adalah sebagai berikut:

1. RumusBit Error Rate BerdasarkarReceived Signal Levelan Signal to

Noise Ratio

h

° Q & v
I S

| 74 p=u

allyel

Berdasarkan persamaan 2.25 mersjjkan persamaan 3.1:

op_ 124
I Fd p=u T EQ o
Kemudianpersamaan 3.2:
444
f
o p,
I'Fd p=r = 2 o8,

Pada persamaan 3.1 merupakan hubungan langsung dari SNR
menuju BER dimana 4 bimerupakan tetapan pada modulasi yang
digunakan. Kemudian pada persamaan 3.2 merupakan hubungan langsung
antara RSL, SNR dan BER, dimana berhubungan langsung pula dengan
daya darinoiseyang diterima. Sehingga hubungan antar SNR dan RSL
adalah daya kekuatan yang diterima dibagi denganrdagayang didapat
pula.Hubungan antarhit error rate berdasarkamneceived signal levalan

signal to noise ratidisa dilakukan dengan korelasi padicrosoft excel
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2. RumusReceived Signal LevdanSignal to Noise RatiBerdasarkan Jarak.

Q0 P p

C*;D:C-z

{44 prat

Berdasarkarpersamaan 2.11 dengan substitusi gansamaan 2.2 akan

menglasilkan persamaan 3.3

_”J=| o aE QP IBOY o & UCTHG“Q CHI® Qoli00d00q s So
££0Q0iQ

Kemudian,
4 {4 00OYUIOYD Q40 o &
Berdasarkarpersamaan 2.3 dengan substitusi dari persamaan 2.10 akan

menglasilkan persamaan 3.4

Pada persamaan 3.3 merupakan hubungan langsung dari variabel
jarak menuju SNR. Kemudian pada persamaan 3.4 merupakan hubungan
langsung antara RSL dengan variabel jarak, dimana terlihat anatara RSL dan
SNR saling berhubungan pada penelitian ini. Hubungaarareceived

signal leveldan signal to noise ratioberdasarkan jarak bisa dilakukan

dengan korelasi padaicrosoft excel



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data

Pada penelitian ini peneliti melakukan tahapan, yaitu melakukan
pengambilan data dengan mengukur kekuatan sinyal atau RSL dan SNR dengan
jarak yang sudah ditentukan oleh peneliti. Pengukuran pada penelitian ini bertempat
di daerah LoS pada teras gedung SMKaRarya Mandiri 2 Kota Bekasi. Adapun
keterangan data yang diambil ialah mengenai kekuatan sinyal yang diterima dan
nilai SNR yang kemudian diolah untuk mendapatkan nilai BER, sehingga diketahui
nilai BER pada setiap parameter yang sudah ditentukan psehiigyga pada tahap

akhirnya peneliti dapat menganalisis dan menyimpulkannya.

4.1.1. Hasil Pengukuran RSL dan SNR

Hasil pengukuran yang peneliti lakukan terbagi menjadi tujuh bagian
dimana dari tujuh bagian tersebut merupakan jarak mulai dari 2 meteziet
sampai 14 meter. Adapaun hasil pengukurannya seperti pada Tabel 4.1. sebagai

berikut:
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Tabel 4.1. Hasil Pengukuran RSL dan SNR

JARAK RSL SNR
2 meter -33 dBm 29 dB
4 meter -43 dBm 23 dB
6 meter -44 dBm 21dB
8 meter -45 dBm 17 dB
10meter -48 dBm 16 dB
12 meter -49 dBm 11 dB
14 meter -50 dBm 9dB

Sumber: Data Penelitian Penulis 2017

Pada Tabel 4.1. didapatkan nifalai RSL dan SNR dengan keterangan
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yaitu channel yang digunakan padlecess PoinNanoStation 2ndoor/Outdoor

tersebut adalah channel 1 dengan frekuensi 2412 MHz dan bandwidth 20 MHz.

Dimana kecepatan data berada pada angka 54 Mbps sesuai dengan pengaturan pada

AP tersebut.

Pada penelitian ini terjadi tumpang tindih kanal dengan WiFi lain yang ada

disekitar pad channell atau sering disebuhterferensi cechanne] sehingga

terjadi perubahan nilai SNR berdasarkan perubahan ndae pada proses

pengambilan data
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Pengukuran
Received Signal Level
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Gambar 4.1. Grafik Pengukuran Received Signal Level

Pada Gambar 4.1. menampilkan perubahan Rili yang terlihat sangat
besar terjadi antara perubahan jarak dari 2 meter ke 4 meter, berbeda dengan
perubahan pada tiap meternya yang tidak terlalu signifikan. Perubahan ini terlihat
dari-33 dBm ke-43 dBm perubahan sebesar 10 dBm. Berbeda dengaraparub
jarak yang lain yang perubanhannya berada pada sekitar 1 sampai 3 dBm saja.
Perubahan yang signifikan ini dirasa oleh penulis karena terdapatnya perubahan
nilai free space loss yang mempengaruhi kekuatan sinyal yang diterima oleh

receiver dalam hal irreceivenya adalah android peneliti.
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Pengukuran
Sgnal to NoiseRatio
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Gambar 4.2. Grafik Pengukuran Signal to Noise Ratio

Pada Gambar 4.2. menampilkan perbandingan nilai SNR dengan bantuan
menggunakan aplikasi android WiFi SNR berdasarkan pertambahan jarak dari 2
meter hingga 14 meter. Menghasilkan nilai SNR terbesar berada pada angka 29 dB
dan nilai RSL terendah berada patgka 9 dB. Pertambahan jarak dapat membuat
nilai SNR menjadi menurun karena pada saat melakukan penelitian terjadi tumpang
tindih kanal yang berubatbah secareandomnilainya, mungkin bisa bertambah,
menurun atau keduanya. Sehingga nilai padsekarenainterferensiwiFi lain ini
menurun seiring pertambahan jarak yang dilakukan oleh penulis.

Adapun perubahan nilabiseyang mempengaruhi baik nilai SNR dan nilai

RSL ini dapat diperhitungan sebagai berikut:

Pada jarak 2 meter Pada jarak 4 meter Pada jarak 6 meter

LA 3 4 1\6 [ * "6 ™ [ 4 .‘6
YO 'Y pms? Yu 'Y pmsﬁ% Yu 'Y pmsé%
0 0 ., D
cwpmauﬁ copmsuﬁ cppmsuﬁ
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Pada jarak 8 meter
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ca o 4 ©

CA

CaCa Ca

0 3
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0 p
0 .
7 (0)
o p Ww
v .
T U
YO Y

v T P ¢ .
X wv o v
TMMTU T ¢,
X wv o Li
THTL 7T 70 1T TG 0
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Pada jarak 14 meer

0 ..
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Y
PTUSUQ PO
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7 ud
] &
. i
o o
T p
0 ~
YO Y v
ofpgE W .
= 0
vipg
TIM T TTTT OP WP ¢
< 0
X
T[h'[T[T[T[H(]'[OCpt;)'
@ Q6 a 0
mspﬁ 0
0
PR
.0 x
™E 9 U
0

Pada jarak 10 meter
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. PG
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Pada jarak 12 meter
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Tabel 4.2. Hasil PerhitunganNoise

JARAK Noise

2 meter -62 dBm
4 meter -66 dBm
6 meter -65 dBm
8 meter -62 dBm
10 meter -63,98 dBm
12 meter -60 dBm
14 meter -58,9 dBm

Sumber: Data Penelitian Penulis 2017

Pada Tabel 4.2 adalah hasil nimiseterhadap data pengukuran RSL dan
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SNR yang penulis lakukan, adapun hubungan antara RSL, SNRodsgdengan

maksud yaitu nilainoise pada tempat penelitian peneliti ini tidak selalu tetap,

sehingga apabilmoise naik dengan asumsi bahwa nilai RSL tetapkanakan

membuat nilai SNR menjadi turun, begitu juga sebaliknya apabilanoiseturun

dengan asumsi bahwa nilai RSL tetap maka akan membuat nilai SNR menjadi naik.

Dan dalam hal ini parameter jarak tidak mengubah nd&etapi parameter jarak

mengulah nilai RSL, karena tidak serta merta jarak dalam penelitian ini membuat

nilai interferensico-channelnya berubah, itu tergantung pada jarak berapa terjadi

interferensiyang tertinggi.
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4.1.2. Hasil Perhitungan RSL dan SNR

Hasil perhitungan yang peitelakukan ini berdasarkan rumuemus yang

dapat dipertanggungjawabkan dan dengan paraipatameter yang sudah tetap

seperti pada settingan Access Point adalah frekuensi 2412 MHz, EIRP sebesar 11

dBm, gain penerima 3 dBi dan rugigi penerima sebesdar dB. Adapaun

perhitungarReceived Signdlevehya adalah sebagai berikut:

Pada jarak 2 meter

FSL=32,45+20log(f)+20log(d)
FSL=32,45+20l0og(2412)+20l0g(0,002)
FSL=32,45+(20x3,38)+(20x,7))
FSL=32,45+67,654

FSL=46,1 dB

RSL=EIRRFSL+Gry-Lcryx
RSL=1146,1+31

RSL=33,1 dBm

Pada jarak 6 meter

FSL=32,45+20log(f)+20log(d)
FSL=32,45+20l0og(2412)+20l0g(0,006)
FSL=32,45+(20x3,38)+(2052,2))
FSL=32,45+67,654

FSL=56,1 dB

RSL=EIRRFSL+Ggx-Lcrx
RSL=1156,1+31

RSL=43,1 dBm

Pada jarak 4 meter

FSL=32,45+20log(f)+20log(d)
FSL=32,45+20l0g(2412)+20l0g(0,004)
FSL=32,45+(20x3,38)+(20xZ,4))
FSL=32,45+67,6818

FSL=52,1 dB

RSL=EIRRPRFSL+Gry-Lcrx
RSL=1152,1+31

RSL=39,1 dBm

Pada jarak 8 meter

FSL=32,45+20log(f)+20log(d)
FSL=32,45+20l0g(2412)+20log(0,008)
FSL=32,45+(20x3,38)+(20x2,1))
FS.=32,45+67,6542

FSL=58,1 dB

RSL=EIRRFSL+Grx-Lcrx
RSL=1158,1+31

RSL=45,1 dBm
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Pada jarak 10 meter Pada jarak 12 meter
FSL=32,45+20log(f)+20log(d) FSL=32,45+20log(f)+2@ig(d)
FSL=32,45+20log(2412)+20log(0,01) FSL=32,45+20l0og(2412)+20log(0,012)
FSL=32,45+(20x3,38)+(20x2)) FSL=32,45+(20x3,38)+(20x1,9))
FSL=32,45+67,6510 FSL=32,45+67,6538

FSL=60,1 dB FSL=62,1 dB

RSL=EIRPFSL+Gry-Lcrx RSL=EIRPFSL+Gry-Lcrx
RSL=1160,1+31 RSL=1162,1+31

RSL=47,1 dBm RSL=49,1 dBm

Pada jarak 14 meter

FSL=32,45+20log(f)+20log(d) RSL=EIRRFSL+Gzx-Lcrx
FSL=32,45+20l0og(2412)+20l0g(0,014) RSL=1164,1+31
FSL=32,45+(20x3,38)+(20x1,8)) RSL=51,1 dBm
FSL=32,45+67,6536

FSL=64,1 dB

Kemudian setelah didapati nilai RSL berdasarkan perhitungan tersebut,
maka selanjutnya adalah mencari nilai SNERyal to Noise Ratjo Asumsi nilai
noise yang didapatkan adalatvyO dBm dimana nilai ini berdasak asumsi
minimal noise pada power spectral density yaitt®M/Hz. Adapaun perhitungan

Signal to Noise Ratya adalah sebagai berikut:

Pada jarak 2 meter Pada jarak 4 meter
YU 'Y p TE 6% YU 'Y pTE g&
N Y o E otmQ6 & G Y T odQ6 &
U o— 0 —
P X 1020 a P X 06 &
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Pada jarak 6 meter

YO Y

YO Y
"YOY
YO Y

YO Y
YO Y

C*I{D:Cq

pThE
T PQ6 &
XTQoa
P e B
p T € TQWTT

p T gix
¢ X260
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Pada jarak 10 meter
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Pada jarak 14 meter

YO

<

YO

YO
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YO
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< << < <

o

d

™
Cﬁjc-z

o2 P00 LIPQO A
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pms%rf?—

p o € QU
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pmé.‘ﬂfpd W
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pTOE XX TITT

p T ofmy

o Qs

Pada jarak 8 meter

YO Y

YO Y

YO Y
YO 'Y
"YOY

YO 'Y

Cgb’c-z

pThE
o, . T pQb a

p 1o E X 0 a
o OF W
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Pada jarak 12 meter
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Kemudian setelah nilai RSL dan SNR yang sudah dihitung dan dimasukan
ke dalam tabel untuk lebih jelasnya. Berbeda dengan Tabel 4.1. tlipgdn ini
harus disertakan dengan nilai asumsise untuk dapat mengetahui bahwa batas
noise pada kerapatan daya spektrum sehingga terdapat perbandingan dengan

keadaan sesungguhnya saat melakukan penelitian. Lihat pada Tabel 4.3.:

Tabel 4.3. Hasil Perhiungan RSL dan SNR

JARAK RSL Noise SNR
2 meter -33,1 dBm -70 dBm 37 dB
4 meter -39,1 dBm -70 dBm 30,8 dB
6 meter -43,1 dBm -70 dBm 27 dB
8 meter -45,1 dBm -70 dBm 25dB
10 meter -47,1 dBm -70 dBm 23 dB
12 meter -49,1 dBm -70 dBm 20,9dB
14 meter -51,1 dBm -70 dBm 19 dB

Sumber: Data Penelitian Penulis 2017
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Perhitungan
Received Signal Level
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Gambar 4.3. Grafik Perhitungan Received Signal Level

Pada Gambar 4.3. menampilkan perubahan nilai RSL yang linier karena
didasarkan pada rumus sebuah teori yang didapat oleh peneliti. Perubahan nilai
yang terlihat sangat besar terjadi antara perubahan jarak dari 2 meter ke 4 meter,
berbeda dengan perubahadp tiap meternya yang tidak terlalu besar. Perubahan
ini terlihat dari-33,1 dBm ke 39,1 dBm perubahan sebesar 6 dBm. Berbeda dengan
perubahan jarak yang lain yang seperti pada jarak 4 meter ke 6 meter sebesar 4 dBm
dan perubahan dari jarak 6 meter ken@&er, 8 meter ke 10 meter dan seterusnya

sampai 14 meter berada pada perubahan 2 dBm saja.
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Perhitungan
Sgnal to NoiseRatio
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Gambar 4.4. Grafik Perhitungan Signal to Noise Ratio

Pada Gambar 4.4. menampilkan perubahan nilai RSL yang linier karena
didasarkan pada rumus sebuah teori ydidgpat oleh peneliti. Perubahan nilai
yang terlihat sangat besar terjadi antara perubahan jarak dari 2 meter ke 4 meter,
berbeda dengan perubahan pada tiap meternya yang tidak terlalu besar. Perubahan
ini terlihat dari 37 dB menurun ke 30,8 dB perubakehesar 6,2 dB. Berbeda
dengan perubahan jarak yang lain yang seperti pada jarak 4 meter ke 6 meter sebesar
3,8 dB dan perubahan dari jarak 6 meter ke 8 meter sebesar 2 dB, 8 meter ke 10

meter dan seterusnya sampai 14 meter sekitar 1 sampai 2 dB saja.

Sehingga hubungan antara RSL, SNR dmsedengan maksud yaitu nilai
noisepada setiap jarak adalah sama. Apabila nilai RSL semakin turun maka akan
membuat nilai SNR menjadi turun juga, begitu juga sebaliknya apabila nilai RSL
meningkat seiring pertambahgarak maka akan membuat nilai SNR menjadi

meningkat pula.
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4.1.3. Hasil Perhitungan BER Berdasarkan Pengukuran SNR

Untuk mengetahui nilai BER melalui sebuah perhitungan perlu untuk
mengetahui nilai €N, terlebih dahulu. Nilai SNR yang sudah didapat beatkan
pengukuran ini diolah untuk mendapatkan nilgiiNG, yang dimana mendapatkan
nilai Ex/No ini mengacu pada modulasi yang di gunakan. Adapun modulasi yang
digunakan oleh peneliti adalah modulasiQAM, yang berarti pada satu simbol

terdapat 4 bit. Kemudian dalam mencayiNg adalah sebagai berikut:

Pada jarak 2 meter Pada jarak 4 meter Padajarak 6 meter

O YO 'Y (o] YO 'Y (o] YO 'Y

0 OWOQI OVEBH @ TOQE OE @ 0 WOQE M€ A
O cwmo 0O &0 0O (Mo

0 TwWNQO 0 TwWNQO 0 TwWQO

O L O L O -,

5 Xt Q0 i ulx \Q 0 T vltr QO

Pada jarak 8 meter Pada jarak 10 meter Pada jarak 12 meter

0 YO Y 0 YO Y 0 Y OY

0 OQOWOQEOEH OTOQAGOEN OTWOQIOE A
O  p Yo O p@Eo O pMo

0 TwQO 0 TwQo 0 TwQO

o [t WQ6 0 Q8 0 X WQ 6

T T T T T

0] U U <

Pada jarak 14 meter

YO 'Y
® WO QG e A
wQoO
TWNQO

¢lt Q6

<|o<|o<|o
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Perhitungan nilai ENo yang telah didapatkan oleh peneliti ini selanjutnya
melakukan perhitungan BER guna mendapatkan nilai BER berdasaeke®NR

berdasarkan pengukuran. Adapun dalam mencari BER adalah sebagai berikut:

Pada jarak 2 meter

o T p . 00 aélQ
00Y o=V < 2

a € QW v puL

T VP « . 00 &€ f 0. T&O
50Y PO P 5 i o ™

aeEpee PO PU T v

o h o h v+ o . . 0 .
6 0'Y 2 Pq 9P+ h Igh i Zgh
o T¢ TG P P
00Y THo X LTI L L
Dimana nilai Q(x) adalah:
0w =60 — mmg h

o o

Pada jarak 4 meter
.o T p . 0O aélQ
o00Y ———VU = m

a € QW v puL

T VIp « . 00 &€ 0. T&O
60y PP B oy ™

aeEpoe PO PU T v

o h o h « o_ . . O_ .
6 0'Y 2 Pq IPu=h Igh i Igh
) T ¢ Tq P W
00Y mo x vrmp h

Dimana nilai Q(x) adalah:

~ ~ ~

Lw -=-00Y — mmaoyx v h
o o
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Pada jarak 6 meter

o T p ., 0O aé¢lQ
00Y — 0 = m
a € W v pu
TMpep . 0O Géfyp o, TAO
00Y — 0 - =V m
aeEpee PO PU T v
h o h o L o y
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Dimana nilai Q(x) adalah:
P A . .
VI 50 oY — TimTt UL h
Pada jarak 8 meter
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Dimana nilai Q(x) adalah:
56 -30Y L omex v h
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Pada jarak 10 meter
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Dimana nilai Q(x) adalah:

. T T . .
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Pada jarak 12 meter
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Dimana nilai Q(x) adalah:

= T, .. . .
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Pada jarak 14 meter
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Dimana nilai Q(x) adalah:
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Setelah mendapatkan nilai BER maka dengan rumus yang ada didapatkan
pula nilai Q, sehingga pada tabelf@hction menunujukan nilai x, seperti pada

Tabel 4.4.:

Tabel 4.4.Hasil Perhitungan BER Berdasarkan Pengukuran SNR

JARAK En/No BER Q(X) X

2 meter 7,25 dB 0,02 0,027 1,89
4 meter 5,75dB 0,0375 0,05 1,64
6 meter 5,25 dB 0,045 0,06 1,55
8 meter 4,25 dB 0,0675 0,09 1,34
10 meter 4 dB 0,075 0,1 1,25
12 meter 2,75dB 0,12 0,16 0,97
14 meter 2,25dB 0,15 0,2 0,83

Sumber: Data Penelitian Penulis 2017
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BER vs AN,
(Berdasarkan Pengukuran SNR)
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Gambar 4.5. Grafik Perhitungan BER vs B&/No Berdasarkan

Pengukuran SNR

Pada Gambar 4.5. menampilkan bahwa nilai BER dA,Ealing bertolak
belakang, apabila nilai BNo naik maka nilai BER akan turun, begitu pula
sebaliknya apabila nilaigANo, turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai
BER terbanyak ketika nilaigiNo adalah 7,25 dB ke 5,75 dB. Perubahan nilai BER
yang ®dikit pada ketika nilai #No adalah 4,25 dB ke 4 dB dan 5,75 dB ke 5,25
dB. Hal ini dikarenakan besarnya faktor nilai SNR yang didapat sehingga merubah
nilai BER tersebut. Secara tidak langsung pula pengaoige sangat berperan
terhadap nilai BER yandidapat. Kemudian dalam mencari nilaidtlalah sebagai

berikut:
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Pada jarak 2 meter
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Pada jarak 10 meter
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Dari perhitungan diatas adalah data mengenai nilai sebuah dnergi
berdasarkan pengukuran RSL dan SNR. Parameter &itergng telah didapatkan
ini berkaitan dengan SNR yang sangat sesuai apabila kita menematkan
errornya. Energibit ini adalah perbandingan energi sinyal pg®t terhadap

kerapatan daya spektrum.
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4.1.4. Hasil Perhitungan BER Berdasarkan Perhitungan SNR

Untuk mengetahui nilai BER melalui sebuah perhitungan perlu untuk
mengetahui nilai #No terlebih dahulu. Nilai SNR yang sudah didapat berdasarkan
perhitungan ini diolah untuk mendapatkan nilgiNg, yang dimana mendapatkan
nilai Ex/No ini mengacu pada modulasi yang di gunakan. Adapun modulasi yang
digunakan oleh peneliti adalah modulasiQAM, yang berarti pada satu simbol

terdapat 4 bit. Kemudian dalam mencayiNg adalah sebagai berikut:

Padajarak 2 meter Pada jarak 4 meter Pada jarak 6 meter

O YO 'Y 0O YO 'Y 0O YO 'Y

0 o WO Q& 0 & bx w WO Qb wé ® WO QA V&
0O o0X6 O oMWQob O ¢ X6

0 Tw Qo 0 TwQo 0 T w" Qo

0O L 0O L O .,

T ot QO i XX'Qo i oy Q0

Pada jarak 8 meter Pada jarak 10 meter Pada jarak 12 meter

O YO 'Y (0] YO Y (0] YO 'Y
0 OWOQI OED wd Qad wé o) w WO "Qa WE &
O ¢uWo O (&6 O ¢ Qo
0 TwWNQO 0 TwWNQO 0 TwWNO
(0] L (0] L O .
5 ot QO i ulx 1Q 0 T vlt Qo

Pada jarak 14 meter

O YO 'Y
5 3Wo0E Gt
O pwW@®6
0 T QO
0 o
6_ T \Q0
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Perhitungan nilai ENo yang telah didapatkan oleh peneliti ini selanjutnya
melakukan perhitungan BER igas mendapatkan nilai BER berdasarkan nilai SNR

berdasarkan pengukuran. Adapun dalam mencari BER adalah sebagai berikut:

Pada jarak 2 meter

T p . 00 aélQ

60 0Y ———— U = 7
a € QMo u puv
T VP « . 00 aép 0. T&O
50Y PO P 5 i o ™
AeEppe PO PU T 0
o h o h o o
6 0Oy 9 Pq IPe=h Znh i Zgs
o T¢ TG P
00Y THo X LTI ¢ L

Dimana nilai Q(x) adalah:

~ ~ ~

0 W aé'O'Y — mmmwTt h
Pada jarak 4 meter
T p . 00 aélQ
o00Y ———VU = m
a € QW v puv
T VIp « . 00 &€ p 0. T&O
60y PP B oy ™
aeEpoe PO PU T v
o h o h = O - = "
6 0Y 2 Pq 2Po= i Zgh i Zgoh
T¢ T G P g
00Y To X UTITT T @

Dimana nilai Q(x) adalah:

~ ~

0 W aoOY Bnhtpxh
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Pada jarak 6 meter

L TMmb p . 00 aélQ
00Y — 0 = m
a € W v pu
TMpep . 0O Géfyp o, TAO
00Y — 0 - =V m
aeEpee PO PU T v
h o h o L o y
8 0'Y 2Pq IR~ 2o i Zgh
) T G . T G ] U]
0y THO X L THIT @ X
Dimana nilai Q(x) adalah:
. T T . .
Lw =-60Y — T1mmg¢u h
o o
Pada jarak 8 meter
v o T p . 0O aé¢lQ
o0 0Y ——0U = =
a € QKMo u pu
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o0 0Y — 0 m -V m
aeEpoe PO PU T v
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) TG T q P U
00Y o X LTI P G
Dimana nilai Q(x) adalah:
= T, . - .
0 W aoOY — 1Mo h
Pada jarak 10 meter
v T p . 0O aé¢lQ
o00Y ——0U = -
a € QMo u puL
Tpep . 0O GéEy o, TAO
o00Y v -V

dEpe PO PO T 0



o h o h &
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Dimana nilai Q(x) adalah:
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DLw -00Y — Timox v h
o o
Pada jarak 12 meter
L TMmb p . 00 aélQ
00Y — ~
a € N v puv
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Dimana nilai Q(x) adalah:
. T T . .
Lw -=-00Y — mmtu h
o o
Pada jarak 14 meter
L TMmb p . 00 aélQ
o00Y — 0 = -
a € N v puv
T VIp « . 00 O €f
60y PPP 5 ks
a € Qep @ PO pUL
o h 0 how
6 0'Y 9Pq I Pq— A
T C . T C
6 0Y mox vmip v h

Dimana nilai Q(x) adalah:
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0w =—=-60Y — titu @ h
o o

€la
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Setelah mendapatkan nilai BER maka dengan rumus yang ada didapatkan

pula nilai Q, sehingga pada tabelf@hction menunujukan nilai x, seperti pada

Tabel 4.5.:

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan BER Berdasarkan Perhitungan SNR

JARAK En/No BER Q(X) X

2 meter 9,25dB 0,0094 0,013 2,20
4 meter 7,7 dB 0,017 0,023 1,98
6 meter 6,75 dB 0,025 0,033 1,83
8 meter 6,25 dB 0,03 0,04 1,75
10 meter 5,75dB 0,0375 0,05 1,64
12 meter 5,23 dB 0,045 0,06 1,55
14 meter 4,75 dB 0,056 0,074 1,44

Sumber: Data PenelitidPenulis 2017
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BER vs /AN,
(Berdasarkan Perhitungan SNR)
5.44E-02 %475 0,056
4,94E-02
4,44E-02 \ 5,23 0,045
394802 %.5,750,0375
3,44E-02
2,94E-02 . 6,250.03
2,44E-02 \ 6,750,025
1,94E-02 T~ |
1,44E-02 17,0017
9,40E-03 ‘ ‘ \9,25”\?0094

4,75 5,75 6,75 7,75 8,75
E/N, (dB)

BER

Gambar 4.6. Grafik Perhitungan BER vs B&/No Berdasarkan

Perhitungan SNR

Pada Gambar 4.6. menampilkan bahwa nilai BER dA,Ealing bertolak
belakang, apabila nilai BN, naik maka nilai BER akan turun, begitu pula
sebaliknya apabila nilaigANo, turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai
BER terbanyak ketika nilaidiNo adalah 9,25 dB ke 7,7 dB. Perubahan nilai BER
yang lainnya dirasa sangat stabil mengingat nilaigyaidapat berdasarkan
perhitungan dari nilai SNR, yang berarti faktor nilai SNR yang didapat dapat
merubah nilai BER tersebut. Secara tidak langsung pula pengarsdsangat
berperan terhadap nilai BER yang didapat. Kemudian dalam mencariratialgh

sebagai berikut:
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Pada jarak 2 meter
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Pada jarak 10 meter
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Dari perhitungan diatas adalah data mengenai nilai sebuah dnergi
berdasarkan perhitungan RSL dan SNR. Parameter édneygng telah didapatkan
ini berkaitan dengan SNR yang sangat sesuai apabila kit@ntodan rate
errornya. Energibit ini adalah perbandingan energi sinyal pg®t terhadap

kerapatan daya spektrum.
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4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.1. dituliskan hasil pengukuran dengan aplikasi android
untuk merekam sinyal yang masd&ngan menggunakan aplikasi WiFi Overview
360 dan WiFi SNR. Pada tabel tersebut terdapat perubahan nilai SNR yang banyak
atau berubalubah dibanding perubahan yang lain, padahal berdasarkan perubahan
jarak atau kelipatannya sama. Seperti pada pengukungam¢arak 2 meter ke 4
meter yang menurun sebesar 6 dB, jarak 10 meter ke 12 meter menurun sebesar 5
dB, jarak 6 meter ke 8 meter menurun sebesar 4 dB dan perubahan lainnya berkisar

antar 1 atau 2 dB untuk perubahan nilai SNRnya.

MNet terhubung: UBMNT
Saluran: 1 BSSID: dce:9f:db:aa:2d:63
192.168.1.24 14 /0 54 Mbps
= 2,a9,/5 GHZ KECEPRPATAM

£
o

_HERUT, -7

el

l—BnEﬁ_% ‘_I'EF?J Room, =72

Ll e ToukK ToukR TKCBO.ZAWWe, 80

Gambar 4.7. Saluran Karal Pada WiFi Overview 360

Pada Gambar 4.7. dijelaskan bahwa terjadi tumpang tindih kanal yang
berubahubah secareandomsehingga nilai padaoiseberubah tidak linear ataupun
tetap karenanterferensiWiFi lain ini naik atau menurun yang tidak menentu

sdaring pertambahan jarak yang dilakukan oleh penulis.
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Pengukuran dan Perhitungan
Received Signal Level

Pengukuran

Perhitungan

2 4 6 8 10 12 14
Jarak (meter)

Gambar 4.8. Grafik Pengukuran dan PerhitunganReceived Signal Level

Pada Gambar 4.8. menunjukan perbandingan antara pengukuran dan
perhitungan nilai RSL. Perhitungan nilai RSL yang membutuhkan &ebasumsi
ini dapat dihitung dan dilakukan pendekatannya. Pada gambar tersebut menyajikan
ratarata nilai perhitungan lebih stabil dari pada nilai pengukuran. Persamaan nilai
RSL berdasarkan pengukuran dan perhitungan ini yang sangat stabil pada jarak 2
meter, 8 meter dan 12 meter dengan peredaan diantaranya sebesar 0,1 dBm saja.
Sedangankan untuk jarak 6 meter, 10 meter dan 14 meter perbedaannya sebesar 0,9
dBm dan 1,1 dBm. Dan perbedaan nilai yang paling besar berada pada jarak 4 meter
dengan nilai sekdtr 3,9 dBm. Berdasarkan nilai korelasi antara jarak dengan RSL
berdasarkan pengukuran sebefa90049, nilai korelasi antara jarak dengan RSL
berdasarkan perhitungan sebesy®©7016, lalu nilai korelasi RSL pengukuran
dengan perhitungannya sebesar 0,966 membuat nilai jarak berpengaruh

terhadap nilai RSL baik secara pengukuran maupun perhitungan.
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Pengukuran dan Perhitungan
Signal to Noise Ratio

P k
19 l ‘ - engukuran

Perhitungan

14 ‘

2 4 6 8 10 12 14
Jarak (meter)

Gambar 4.9. Grafik Pengukuran dan PerhitunganSignal to Noise Ratio

Pada Gambar 4.9. menunjukan perbandingan antara pengukuran dan
perhitungan nilabNR. Perhitungan nilai SNR yang membutuhkan beberapa asumsi
ini dapat dihitung dan dilakukan pendekatannya. Pada gambar tersebut menyajikan
ratarata nilai perhitungan lebih stabil dari pada nilai pengukuran. Persamaan nilai
SNR berdasarkan pengukuran geamhitungan ini yang sangat stabil pada jarak 2
meter, 4 meter, 8 meter dan 10 meter dengan peredaan diantaranya sebesar 0,3 dB,
0,4 dB dan 0,6 dB. Sedangankan perbedaan yang sangat besar berada pada jarak 6
meter, 12 meter dan 14 meter perbedaannya sebgsdB, 2,4 dB dan 2,5 dB.
Berdasarkan nilai korelasi antara jarak dengan SNR berdasarkan pengukuran
sebesar0,98767, nilai korelasi antara jarak dengan SNR berdasarkan perhitungan
sebesar-0,96952, lalu nilai korelasi SNR pengukuran dengan perhituygann
sebesar 0,9824, yang membuat nilai jarak berpengaruh terhadap nilai SNR baik

secara pengukuran maupun perhitungan.
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BER vs SNR
(Berdasarkan Pengukuran)
1,50E-01 < 9:0,15
1,30E-01
11;0,12
1,10E-01
%9,00502
16, 0,075
7,00E-02 17:0,0675
5,00E-02 21; 0,045
23.0,0375
3,00E-02
299,02
1,00E_02 T T T T T T T T T 1
9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29
SNR (dB)

Gambar 4.10. Grafik BER vs SNR Berdasarkan Pengukuran

Pada Gambar 4.10. menampilkan bahwa nilai BER dan SNR saling bertolak
belakang, apabila nilai SNR naik maka nilai BER akan turun, begitu pula
sebaliknya apabila nilai SNR turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai BER
terbanyak ketika nilai SNR adalah 16 dB ke 11 dB. Perubahan nilai BER yang
sedikit ketika nilai SNR adalah 17 d®B 16 dB. Hal ini dikarenakan besarnya faktor
nilai SNR yang didapat sehingga merubah nilai BER tersebut. Secara tidak
langsung pula pengaruibisesangat berperan terhadap nilai BER yang didapat.
Berdasarkan nilai korelasi antara SNR dengan BER berdasadsagukuran
sebesar0,95967, dimana nilai minus merupakan pengertian bahwa perbandingan
nilai yang saling bertolak belakang, tetapi dengan nilai korelasi diatas 0,9 atau
dibawah-0,9 membuat hubungan SNR dan BER pada pengukuran ini memiliki

hubungan yangaling terikat.
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BER vs SNR
(Berdasarkan Perhitungan)

5,44E-02 %, 190,056
4,94E-02
4,44E-02 . 20,9,0,045
3,94E-02
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2,44E-02 .. 27:0,025
1,94E-02
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SNR(dB)

23;,0,0375

BER

30,8 0,017

Gambar 4.11. Grafik BER vs SNR Berdasarkan Perhitungan

Pada Gambar 4.11. menampilkan bahwa nilai BER dan SNR saling bertolak
belakang, apabila nilai SNR naik maka nilai BER akan turun, begitu pula
sebaliknya apabila nilai SNR turun naakilai BER akan naik. Perubahan nilai BER
terbanyak pada ketika nilai SNR adalah 30,8 dB ke 27 dB. Perubahan nilai BER
yang lainnya dirasa sangat stabil mengingat nilai yang didapat berdasarkan
perhitungan dari nilai SNR, yang berarti faktor nilai SNR gyatidapat dapat
merubah nilai BER tersebut. Secara tidak langsung pula pengarsdsangat
berperan terhadap nilai BER yang didapat. Berdasarkan nilai korelasi antara SNR
dengan BER berdasarkan perhitungan sebe3®6113, dimana nilai minus
merupakan engertian bahwa perbandingan nilai yang saling bertolak belakang,
tetapi dengan nilai korelasi diatas 0,9 atau diba®ah membuat hubungan SNR

dan BER pada perhitungan ini memiliki hubungan yang saling terikat.
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BER vs RSL
(Berdasarkan Pengukuran)
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Gambar 4.12. Grafik BER vs RSL Berdasarka Pengukuran

Pada Gambar 4.12. menampilkan bahwa nilai BER dan RSL saling bertolak
belakang, apabila nilai RSL naik maka nilai BER akan turun, begitu pula sebaliknya
apabila nilai RSL turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai BER terbanyak
ketika nlai RSL adalah43 dBm ke-33 dBm. Perubahan nilai BER yang sedikit
ketika nilai RSL adalah-44 dBm ke-43 dBm. Hal ini dikarenakan akan
mempengaruhi nilai SNR yang didapat sehingga merubah nilai BER tersebut.
Secara tidak langsung pula pengaruh kekuatgmlsini sangat berperan terhadap
nilai BER yang didapat. Berdasarkan nilai korelasi antara RSL dengan BER
berdasarkan pengukuran sebes@r81994, dimana nilai minus merupakan
pengertian bahwa perbandingan nilai yang saling bertolak belakang, tetagm deng
nilai korelasi dibawah 0,9 atau diat&®9 membuat hubungan RSL dan BER pada

pengukuran ini memiliki hubungan terikat yang bagus.
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BER vs RSL

(Berdasarkan Perhitungan)
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Gambar 4.13. Grafik BER vs RSL Berdasarkan Perhitungan

Pada Gambar 4.13. menampilkan bahwa nilai BER dan RSL saliiodglzer
belakang, apabila nilai RSL naik maka nilai BER akan turun, begitu pula sebaliknya
apabila nilai RSL turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai BER terbanyak
ketika nilai RSL adalak39,1 dBm ke 33,1 dBm. Perubahan nilai BER yang selain
itu dirasa sangat stabil. Hal ini dikarenakan akan mempengaruhi nilai SNR yang
didapat sehingga merubah nilai BER tersebut. Secara tidak langsung pula pengaruh
kekuatan sinyal secara perhitungan ini sangat berperan terhadap nilai BER yang
didapat. Berdasarkan ail korelasi antara RSL dengan BER berdasarkan
perhitungan sebesad, 96184, dimana nilai minus merupakan pengertian bahwa
perbandingan nilai yang saling bertolak belakang, tetapi dengan nilai korelasi diatas
0,9 atau dibawah0,9 membuat hubungan RSL daim pada pengukuran ini

memiliki hubungan yang saling terikat.
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Nilai BER Berdasarkan

Pengukuran dan Perhitungan Jarak

1,49E-01 —
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Gambar 4.14. Grafik Nilai BER Berdasarkan Pengukuran dan Perhitungan

Jarak

Pada Gambar 4.14. menunjukan perbandingan antara pengukuran dan
perhitungan nilai BER berdasarkamgk. Perhitungan nilai BER ini berdasarkan
pada nilai RSL dan SNR yang sudah didapat baik nilai berdasarkan pengukuran
maupun pada perhitungan. Pada gambar tersebut menyajikarateatailai
perhitungan lebih stabil dari pada nilai pengukuran. Nilai jded&m hal ini tidak
diartikan bahwa jarak dapat mempengaruhi langsung perubahan nilai BER, tetapi
nilai jarak ini mewakili nilai RSL yang didapat dan menjadikan keterangan bahwa

pada jarak tersebut mempunyai nilai SNR dan nibése

Berdasarkan nilai drelasi antara jarak dengan BER berdasarkan
pengukuran sebesar 0,96876, nilai korelasi antara jarak dengan BER berdasarkan
perhitungan sebesar 0,99615, lalu nilai korelasi BER pengukuran dengan

perhitungannya sebesar 0,9778, dimana tidak ada tanda minugaken



84

pengertian bahwa perbandingan nilainya apabilai nilai jarak meningkat maka nilai
BER akan meningkat pula. Kemudian dengan nilai korelasi diatas 0,9 atau dibawah
-0,9 membuat hubungan jarak dan BER pada pengukuran dan perhitungan ini

memiliki hubun@n yang saling terikat.

Untuk setiap jaringan komunikasirelesstentunya mempunyai keterangan
bit error rate, sehingga dalam hal ini peneliti mempunyai data tentang bagaimana
jaringan komunikasi wireless menggunakan Acces Point NanoStation 2

Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMBinakarya Mandiri 2 Kota Bekasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada penelitian skripsi ini yang dilakukan penulis adalah melakukan
eksperimen pengambilan data dan menganalisis data untuk mengetahui perubahan
jaringan komunikaswirelessdalam hal ini adalah nildiit error rate berdasarkan
received signal dvel dan signal to noise atio. Adapun kesimpulan hasil dari

analisis penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Pada pengukuran penelitian ini didapati pengaruh ngitaived signal level
dan signal to noise raticterhadap nilaibit error rate pada komnikasi
wirelessmenggunakacces PointNanoStation 2ndoor/fOutdoordengan
daerah LoS di SMKBinakarya Mandiri 2 Kota Bekasi. Kesimpulan dari
pengaruh nilareceived signal levelansignal to noise ratiderhadap nilai
bit error rateadalah dengan nil&orelasi masingnasing pada pengukuran
sebesar-0,81994 dan-0,95967, dan nilai korelasi masingasing pada
perhitungan sebes&d,96184 danr0,96113. Apabila nilanoisemeningkat
atau tetap maka akan membuat rsighal to noise ratiaonenjadi menurun
dan membuat nilai #No menurun, menurunnya nilais®, secara teori
membuat nilai darbit error rate menjadi meningkat. Tetapi apabila nilai
sebuamoiseini menurun seiring nilaieceived signal levelang menurun

pula maka akan membuat nitagnal to mise ratiq E»/No danbit error rate

85
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menjadi nilai yang tetap. Itu mengapa nilai korelasi nidgieived signal
level dansignal to noise ratiderhadap nilabit error rate berupa tanda

minus, terjadi hubungan yang saling terikat dan saling bertolak belakang.

. Kemudian pada pengukuran penelitian ini pula didapati pengaruh
pertambahanarak terhadap nilai nilareceived signal levadlansignal to

noise ratio pada komunikasiwireless menggunakanAcces Point
NanoStation 2Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMRinakarya
Mandiri 2 Kota Bekasi. Kesimpulan dari pengaruh pertambgheak
terhadap nilai nilareceived signal levallansignal to noise ratioadalah
dengan nilai korelsi masingmasing pada pengukuran sebe6z280049 dan
-0,98767, dan nilai korelasi mastngasing pada perhitungan sebesar
0,97016 dan0,96952. Apabila nilai jarak meningkat akan membuat nilai
free space losmenjadi meningkat. Meningkatnya nifaee s@ce lossni
membuat nilareceived signal levedan nilaisignal to noise rationenjadi
menurun dengan asumsi adanya nilai tetap disetiap jarak baik untuk
perhitungan dan pengukuran. Itu mengapa nilai korelasi nilai jarak terhadap
received signal levadan signal to noise ratiderupa tanda minus, terjadi

hubungan yang saling terikat dan saling bertolak belakang.

. Perbandingan pengukuran dan perhitungan mkeceived Signalevel
Signalto Noise RatialanBit Error Ratedapat disimpulkan:
1) PadaReceived $nal Levelnilai yang berbeda hanya pada jarak 4
meter sekitar 3,9 dBm, selebihnya data perbandingan relatif hampir
mendekati. Dengan nilai korelasi perbandingan pengukuran dan

perhitungan sebesar 0,9669, membuat hubungan tersebut sangat



87

terikat karenaperubahan secara perhitungan diikuti baik dengan
perubahan secara pengukuran.

2) PadaSignal to Noise Ratiperbandingan nilai menjelaskan bahwa
nilai berbeda antara pengukuran dan perhitungan yangataraya
berbeda sekitar 8 dB. Dengan nilai korelasi pedingan
pengukuran dan perhitungan sebesar 0,9824, membuat hubungan
tersebut sangat terikat karena perubahan secara perhitungan diikuti
baik dengan perubahan secara pengukuran.

3) Dan untuk nilaiBit Error Rate perbandingan nilai berbeda pada
pengukuran dan perhitungarceived signal levetlan signal to
noise ratiq tetapi secara perubahannya sama. Dengan nilai korelasi
perbandingan pengukuran dan perhitungan sebesar 0,9778,
membuat hubungan tersebut sangakaekarena perubahan secara

perhitungan diikuti baik dengan perubahan secara pengukuran.

Sehingga menurut penulis data antara pengukuran dan perhitungan
ini dikatakan baik dan tidak terlalu jauh, sehingga adanya hubungan antara
penelitian yang penulis kakan dengan teori yang terkait baik secara

bertolak belakang maupun tidak.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian skripsi ini, ada yang ingin

disampaikan oleh penulis untuk pengembangan penelitian selanjutnya yaitu:

1. Perlu adanya pemahamaang lebih mendalam terhadap penelitian yang
dilakukan, dalam hal ini adalah pemahaman terhadap bidang komunikasi
wireless.

2. Untuk penelitian yang seperti penulis, diharapkan menggunakaess
Point atau Router milik pribadi untuk dapat memaksimalkan haddta
penelitian.

3. Penelitian ini dilakukan menggunakaAcces Point NanoStation 2
Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMRinakarya Mandiri 2 Kota
Bekasi. Tidak bisa menjadi acuan untuk semua mddeless Point

interferensiWiFi lain dan semua tempat lokas
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Tabel Analisis Jaringan Komunikasi Wireless Berdasarkan Received Signal Level dan Signal to Noise Ratio di Lingkungan SMK Binakarya
Mandiri 2 Kota Bekasi

Pengukuran Perhitungan
JARAK | RSL | Noise | SNR | Ey/N, | BER | Q(x) | x |JARAK | RSL | Noise | SNR Eyv/N, | BER | Q(x) | x
(m) (dBm) | (dBm) | (dB) | (dB) (m) (dBm) | (dBm) | (dB) | (dB)
2 -33 -62 29 | 7,25 | 0,02 |[0,027 | 1,89 2 -33,1 -70 37 | 9,25 |0,0094 | 0,013 | 2,20
4 -43 -66 23 | 5,75 | 0,0375| 0,05 | 1,64 4 -39,1 -70 1 30,8 | 7,7 | 0,017 | 0,023 | 1,98
6 e -65 21 | 5,25 | 0,045 | 0,06 | 1,55 6 -43,1 -70 27 | 6,75 | 0,025 | 0,033 | 1,83
8 -45 -62 17 | 4,25 [0,0675| 0,09 | 1,34 8 -45,1 -70 25 | 6,25 | 0,03 | 0,04 | 1,75
10 -48 | -6398 | 16 - 0,075 | 0,1 (1,25 10 -47,1 -70 23 | 5,75 [0,0375 | 0,05 | 1,64
12 -49 -60 11 | 2,75 | 0,12 | 0,16 | 0,97 12 -49,1 -70 | 20,9 | 5,23 | 0,045 | 0,06 | 1,55
14 -50 -58,9 9 225 | 0,15 0,2 |0,83 14 -51,1 -70 19 | 4,75 | 0,056 | 0,074 | 1,44




Nilai Korelasi

Rincian Korelasi
(Berdasarkan Pearson)

- 1=Korelasi Sangat Tinggi
=-0,9 = Korelasi Tinggi
>-0,9 = Korelasi Sedang
=-0,4 = Korelasi Sedang
>-0,4 = Korelasi Rendah
0 = Tidak Ada Korelasi
<0,4 = Korelasi Rendah
>=0,4 = Korelasi Sedang
<0,9 = Korelasi Sedang
>=0,9 = KorelasiTinggi
1=Korelasi Sangat Tinggi
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E&CE 411, Spring 2009, Table of Q Function

Table 1: Values of Q(z) for 0 <z <9

z Q) z Q(z) z Q(z) z Q(z)

0.00 0.5 230 0.010724 [ 455 2.6823x107° |[ 6.80 5.231x10~'2
0.05 0.48006 || 2.35 0.0093867 || 4.60 2.1125x107% | 6.85 3.6925x10~12
0.10 .0.46017 | 2.40  0.0081975 || 4.65 1.6597x107% || 6.90 2.6001x1072
0.15 0.44038 || 2.45 0.0071428 || 4.70 1.3008x107% [ 6.95 1.8264x10~12
0.20 0.42074 || 2.50 0.0062097 |f 4.75 1.0171x107% || 7.00 1.2798x10~12
0.25 0.40129 || 2.55 0.0053861 || 4.80 7.9333x10~7 || 7.05 8.9459x10713
0.36  0.38209 || 2.60 0.0046612 || 4.85 6.1731x10~7 || 7.10 6.2378x10~13
0.35 0.36317 || 2.65 0.0040246 | 4.90 4.7918x10~7 || 7.15 4.3389x10~13
0.40 0.34458 || 2.70  0.003467 |{ 495 3.7107x10~7 || 7.20 3.0106x10~13
0.45 0.32636 || 2.75  0.0029798 || 5.00 2.8665x10~7 || 7.25 2.0839x10~13
0.50 0.30854 || 2.80  0.0025551 |f 5.05 2.2091x10~7 | 7.30 1.4388x10~13
0.55 0.29116 || 2.85  0.002186 5.10 1.6983x10~7 || 7.35 9.9103x10~14
0.60 027425 || 2.90 0.0018658 || 5.15 1.3024x10~7 |l 7.40 6.8092x10~ 14
0.65 025785 || 2.95 0.0015889 || 5.20 9.9644x10~8 || 7.45 4.667x10~4
0.70 0.24196 |[ 3.00 0.0013499 | 5.25 7.605x10°8 || 7.50 3.1909x10~14
0.75 0.22663 | 3.05 0.0011442 | 5.30 5.7901x1078 || 7.55 2.1763x10~4
0.80 (.21186 || 3.10  0.0009676 || 5.35 4.3977x10°% || 7.60 1.4807x10~14
0.85 0.19766 | 3.15 0.00081635 || 5.40 3.332x10~8 |l 7.65 1.0049x10~4
0.90 0.18406 | 3.20 0.00068714 || 5.45 2.5185x10~8 || 7.70 6.8033x10~1°
0.95 0.17106 || 3.25 0.00057703 | 5.50 1.899x10~8 || 7.75 4.5946x10~1°
1.00 0.15866 || 3.30 0.00048342 || 5.55 1.4283x10~8 | 7.80 3.0954x10~15
1.05 0.14686 || 3.35 0.00040406 || 5.60 1.0718x10-8 || 7.85 2.0802x10~15
1.10 0.13567 || 3.40 0.00033693 || 5.65 8.0224x10~° || 7.90 1.3945x10715
1.15 0.12507 || 3.45 0.00028029 || 5.70 5.9904x10~° || 7.95 9.3256x10~16
1.20 0.11507 || 3.50 0.00023263 || 5.75 4.4622x10~° || 8.00 6.221x10716
1.25 0.10565 || 3.55 0.00019262 || 5.80 3.3157x10~° || 8.05 4.1397x10~6
1.30 0.0968 || 3.60 0.00015911 ! 5.85 2.4579x10~° || 8.10 2.748x10~16
1.35 0.088508 || 3.65 0.00013112 || 5.90 1.8175x10~° || 8.15 1.8196x10~16
1.40 0.080757 || 3.70  0.0001078 | 5.95 1.3407x107° || 8.20 1.2019x10716
1.45 0.073529 || 3.75 8.8417x1075 || 6.00 9.8659x10~10 || 8.25 7.9197x10~17
1.50 0.066807 || 3.80 7.2348x1075 || 6.05 7.2423x10710 | 8.30 5.2056x10~17
1.55 0.060571 || 3.85 5.9059x107% || 6.10 5.3034x10~1°0 || 8.35 3.4131x10~Y7
1.60 0.054799 || 3.90 4.8096x1073 || 6.15 3.8741x10~10 || 8.40 2.2324x10~Y7
1.65 0.049471 || 3.95 3.9076x1075 || 6.20 2.8232x10~10 || 8.45 1.4565x10~7
1.70 0.044565 || 4.00 3.1671x1075 || 6.25 2.0523x10~10 || 8.50 9.4795x10~18
1.75 0.040059 || 4.05 2.5609x10~° || 6.30 1.4882x10~10 || 8.55 6.1544x10718
1.80 0.03593 || 4.10 2.0658x1075 || 6.35 1.0766x10~10 || 8.60 3.9858x10~18
1.85 0.032157 || 4.15 1.6624x107° || 6.40 7.7688x10~! || 8.65 2.575x10718
1.90 0.028717 || 4.20 1.3346x1075 || 6.45 5.5925x10~!! || 8.70 1.6594x10~18
1.95 0.025588 || 4.25 1.0689x10° || 6.50 4.016x10~1! || 8.75 1.0668x10718
2.00 0.02275 || 4.30 8.5399x10~6 || 6.55 2.8769x10~!! || 8.80 6.8408x1071°
2.05 0.020182 || 4.35 6.8069x107% || 6.60 2.0558x107!! || 8.85 4.376x1071°
2.10 0.017864 || 4.40 5.4125x107° || 6.65 1.4655x10~! || 8.90 2.7923x10~1°
2.15 0.015778 || 4.45 4.2935x107% || 6.70 1.0421x10~!! || 8.95 1.7774x1071°
2.20 0.013903 || 4.50 3.3977x107% || 6.75 7.3923x107!2 || 9.00 1.1286x10~1°
2.25 0.012224
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